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MOTTO 

تُمَْوامَِِّاَطاََمِنََْاانْفِقُوْاََاٰمانُ وْاََالَّذِيْناََي ُّهاايٰاَ كَاساب ْ ََالْْابِيْثاََت ايامَّمُواَوالْاَََالْْارْضََِمِ ناََلاكُمََْااخْراجْناايِ بٰتَِماا

َيْدَ حاَََِغانِيََاللٰ اَََاانَََّوااعْلامُوْاََفِيْهَََِتُ غْمِضُوْاََاانََْاِلَََّْبِِٰخِذِيْهََِوالاسْتُمَََْتُ نْفِقُوْناََمِنْهَُ

Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil usahamu yang 

baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untukmu. 

Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, padahal kamu 

sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata (enggan) 

terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Mahakaya, Maha Terpuji. 

 (Q.S  Al-Baqarah ayat 267) 
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ABSTRAK 

Zakat adalah rukun Islam yang keempat. Dalam kata lain secara normatif 

merupakan suatu kewajiban yang dimiliki oleh setiap orang muslim. Strategi 

komunikasi BAZNAS dalam pengumpulan zakat oleh pembayar zakat (muzzaki) 

merupakan strategi baru yang harus ada dalam sosialisasi zakat. Strategi 

komunikasi ini sangat diperlukan dalam hal sosialisasi zakat kepada perusahaan-

perusahaan agar masyarakat lebih tertarik untuk menunaikan zakatnya. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui penerapan strategi komunikasi lembaga Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Banyumas dalam meningkatkan 

jumlah muzakki. 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) di Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Banyumas. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif  kualitatif. Pendekatan ini digunakan karena 

data yang dibutuhkan penulis berupa keterangan, penjelasan dan informasi lisan. 

Metode pengumpulan data penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data 

melalui penelusuran, membaca dan mencatat, tindakan selanjutnya adalah 

penyusunan data, mengklasifikasinya, yang kemudian dilanjutkan dengan 

penganalisaan data yang menghasilkan kesimpulan 

Penelitian ini menunjukan bahwa, beberapa stretegi yang dilakukan 

BAZNAS Kab.Banyumas, anatar lain Kampanye/sosialisasi, Jemput Zakat, dan 

QRIS (Quick Respons Indonesian Standard) bekerja sama dengan BSI (Bank 

Syariah Indonesia). Implemetasi Strategi komunikasi BAZNAS Kab.Banyumas 

dalam meningkatkan jumlah muzzaki, Pertama, komunikator merupakan 

BAZNAS Kab.Banyumas dan beberapa mitra UPZ. Kedua, pesan yang 

disampaikan oleh BAZNAS Kab.Banyumas berisi pesan yang berkaitan tentang 

pentingnya membayar. Ketiga, media yang digunakan dengan sosialisasi, media 

online maupun offline. Keempat, komunikan merupakan masyarakat umum. 

Kelima, BAZNAS Kab.Banyumas dari strategi komunikasi yang dilakukan 

semata-semata untuk mengarahakan pada misi BAZNAS itu sendiri . 

 

Kata kunci : Strategi Komunikasi, Baznas) Kabupaten Banyumas, Dan Muzzaki. 
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PERSEMBAHAN  

Tiada kata yang pantas untuk diucapkan kecuali rasa syuhkur saya kepada 

Mu Yaa Rabb. Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT atas segala nikmat dan 

kemudahan yang telah dikaruniakan kepada hambumu ini. Sholawat serta salam 

tak lupa selalu tercurahkan kapada baginda Nabi Agung Muhammad SAW beserta 

para keluarga dan sahabatnya, semoga syafaatnya selalu menyertai kami sebagai 

umatnya Amiin. 

Dalam setiap langkahku, aku selalu berusaha dan berdoa untuk 

mewujudkan harapan-harapan dari orang-orang terkasihku serta selalu berusaha 

untuk membahagiakan orang-orang di sekelilingku. Dengan selesainya Skripsi ini 

maka akan ku persembahkan skripsi ini teruntuk: 

Kedua orangtua tercinta yang saya sayangi yang telah merawat, 

membesarkan dan menjaga saya dengan cinta dan kasih sayang, serta selalu 

memberikan doa, nasihat, semangat, perhatian, dukungan, dan motivasi kepada 

saya. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinanii merupakanii masalahii yangii sangatii seriusii yangii 

dihadapiii olehii bangsaii Indonesiaii danii untukii segeraii mencariii danii 

menemukanii solusiii untukii mengurangiii suatuii persoalanii dalamii 

kemiskinanii tersebut.ii Zakatii merupakanii salahii satuii caraii untukii 

menekanii angkaii kemiskinan,ii denganii memanfaatkanii danaii zakatii 

tersebut.ii Penguranganii angkaii kemiskinanii bagiii Islamii dibuktikanii 

denganii zakatii yangii dijadikanii olehii Allahii SWTii sebagaiii sumberii 

jaminanii hak-hakii orang-orangii fakir,ii miskinii danii mustahikii 

lainnyaii sebagaiii bagianii dariii salahii satuii rukunii Islam1 

Zakati adalahi rukuni islami yangi keempat.i Dalami katai laini 

secarai normatifi merupakani suatui kewajibani yangi dimilikii olehi setiapi 

orangi muslim.i Zakati menjadii landasani keimanani seorangi muslimi 

dani dapati dijadikani indikatori kualitasi keislamani yangi merupakani 

solidaritasi seorangi muslimi dengani sesamai muslimi yangi lain.i Zakati 

adalahi sebagiani hartai yangi harusi dikeluarkani olehi setiapi orangi 

muslimi ataui badani usahai untuki diberikani kepadai orangi yangi berhaki 

menerimanya.2 

Zakati merupakani ibadahi yangi memilikii nilaii sosiali yangi 

tinggi.i Selaini itu,i zakati jugai mempunyaii dampaki positifi karenai 

menunaikani zakati merupakani salahi satui upayai untuki menolongi 

orangi lemahi dani membawai orangi yangi sedangi membutuhkani 

pertolongani agari mampui melaksanakani kewajibani kepadai Allahi 

SWT.i Zakati jugai disebuti sebagaii pembersihi dirii bagii pemiliki hartai 

dani bantuani bagii orangi yangi menerimai zakati tersebut.i Zakati dalami 

 
1  Asep Sudarman, “Strategi Komunikasi untuk Meningkatkan Kesadaran Masyarakat 

dalam Membayar Zakat Maal” Communicatus: Jurnal Ilmu Komunikasi, Volume 2 Nomor 1, 2018, 

hlm. 40. 
2 UU RI No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat pasal 1 
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aspeki sosiali ekonomii merupakani suatui instrumenti yangi dapati 

meredistribusikani penghasilani ataui rezekii yangi berlebihdarii merekai 

yangi memilikii kelebihani rezekidengani merekai yangi berkekurangan.i 

Sehinggai dengani zakati inii kesenjangani pendapatani antarai kelompoki 

masyarakati kayai dengani masyarakati miskini dapati diminimalisasi.i 

Bagaimanapun,i ukurani kayai dani miskini dalami Islami sangati jelasi 

dilihati darii garisi nisabnya.i Jikai kepemilikani seseorangi beradai dii 

bawahi garisi nisabi makai termasuki dalami kategorii miskini (mustahik).i 

Sebaliknyai jikai beradai dii atasi garisi nisab,i makai termasuki dalami 

kelompoki noni miskini yangi berartii wajibi menunaikani zakati 

(muzakki).3 

Zakat adalah penghasilan yang wajib dikeluarkan oleh seorang 

muslim. Zakat tersebut akan membersihkan harta yang dimiliki oleh 

seseorang tersebut sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S At-Taubah 

ayat  103: 

يْهِمْ بِِاَ وَصَلِ  عَلَيْهِمْ   مُْ   سَكَن    صَلٰوتَكَ   اِن  خُذْ مِنْ امَْوَالِِمِْ صَدَقَةً تطَُهِ رهُُمْ وَتُ زكَِ  يْع    وَاللٰ ُ   لِ    سََِ
 عَلِيْم  

Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan 
menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya 

doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah 

Maha Mendengar, Maha Mengetahui. 
 

Salahi satui lembagai pengelolai zakati yangi adai dii Banyumasi 

adalahi Badani Amili Zakati Nasionali (BAZNAS)i Kabupateni 

Banyumas.i Berdasarkani hasili pendataani bahwai potensii zakati yangi 

adai diperkirakani mencapaii 15i milyari peri tahuni sedangkani zakati 

yangi barui terhimpuni olehi BAZNASi padai tahuni 2021i barui sebesari 

Rpi 12.626.872.120.i melihati potensii zakati yangi adai dii wilayahi 

Kabupateni Banyumasi dani realisasii perhimpunani zakat,i infaqi dani 

shodaqohi dapati dikatakani belumi mencapaii hasili yangi optimal. 

 
3 Asep Sudarman, “Strategi Komunikasi“, hlm. 40. 
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Strategii komunikasii BAZNASi dalami pengumpulani zakati olehi 

pembayari zakati (muzzaki)i merupakani strategii barui yangi harusi adai 

dalami sosialisasii zakat.i Strategii komunikasii inii sangati diperlukani 

dalami hali sosialisasii zakati kepadai perusahaan-perusahaani agari 

masyarakati lebihi tertariki untuki menunaikani zakatnya.i Strategii 

komunikasii BAZNASi harusi dapati mempermudahi masyarakati dalami 

pembayarani zakat,i dani agari masyarakati percayai zakati yangi telahi 

dibayarkani tersalurkani kepadai orangi yangi berhaki menerimanya. 

Namuni padai kenyataannya,i banyaki yangi melihati bahwai 

pengelolaani zakati dii Indonesiai belumi memberikani hasili yangi 

optimal.i Pengumpulan,i pendistribusiani zakati belumi mempunyaii 

pengaruhi yangi terlalui besari bagii kesejahteraani umati muslim.i 

Padahali dalami pengelolaannyai zakati sudahi ditopangi olehi undang -

undangi nomori 23i tahuni 2011.i hali tersebuti bisai disebabkani karenai 

kurangnyai sosialisasii ataui sumberi dayai manusiai yangi lebihi 

kompeten. 

Potensii zakati semestinyai dapati dikelolai dengani baik.i Menuruti 

sejarahi potensii tersebuti hanyai dikelolai secarai tradisional,i sehinggai 

pemanfaatannyai masihi belumi optimal.i Olehi karenai itui untuki 

mengoptimalkani potensii zakati yangi adai dii wilayahi kabupateni 

Banyumasi makai Badani Amili Zakati Nasionali (BAZNAS)i harusi 

menerapkani strategii yangi tepati untuki mengatasii permasalahani 

penghimpunani danai infaqi sertai mengoptimalkani uniti pengumpulani 

zakati (UPZ)i dalami meningkatkani jumlahi muzakkii (pembayari zakat). 

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk  melakukan 

penelitian di Badana Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 

Banyumas tentang “STRATEGI KOMUNIKASI LEMBAGA BADAN 

AMIL ZAKAT NASIONAL (BAZNAS) KABUPATEN BANYUMAS 

DALAM MENINGKATKAN JUMLAH MUZAKKI”. 
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B. Rumusan Masalah 

Darii permasalahani dii atas,i dengani juduli “strategii komunikasii 

BAZNASi Kabupateni Banyumasi dalami meningkatkani jumlahi 

muzakki”i makai pokoki rumusani masalahi penelitiani inii adalahi 

Bagaimanai strategii komunikasii Badani Amili Zakati Nasionali 

(BAZNAS)i Kabupateni Banyumasi dalami meningkatkani jumlahi 

muzakki? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Darii permasalahani dii atas,i dengani juduli “strategii komunikasii 

BAZNASi Kabupateni Banyumasi dalami meningkatkani jumlahi 

muzakki”i makai pokoki rumusani masalahi penelitiani inii adalahi 

Bagaimana strategii komunikasii Badani Amili Zakati Nasionali 

(BAZNAS)i Kabupateni Banyumasi dalami meningkatkani jumlahi 

muzakki? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Setelah mengetahui tujuan dari permasalahan diatas, manfaat yang 

akan dicapai dalam penelitian hukum ini baik yang bersifat adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi penyusun 

Untuk memberikan tambahan pengetahuan dan menguji 

pengetahuan yang telah di dapat ketika masa perkuliahan. 

2. Bagi akademisi 

Untuk menambah referensi dan pemahaman tentang strategi 

komunikasi pada Badan Amil Zakat Nasional. Serta hasil penelitian ini 

dapat menambah wawasan pustaka bagi yang berminat meneliti kajian 

dalam teori komunikasi. 

3. Bagi masyarakat  
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Penelitian ini diharapkan dapat menyajikan informasi tentang 

program dari Badan Amil Zakat Nasional khusunya mengenai tentang 

Zakat. 

 

E. Kajian  Pustaka 

 Penelitii mencobai menggalii informasii darii penelitiani terdahului 

sebagaii bahani pertimbangani dani acuani bagii penelitii untuki 

membandingkani permasalahani yangi diteliti,i baiki darii objeki maupuni 

metodei yangi diteliti.i Kajiani yangi relevani digunakani olehi peneliti,i 

yaitu: 

Pertama,i skripsii Ismaili Marzukii Hsb,i mahasiswai pascasarjanai 

jurusani manajemeni dakwahi fakultasi dakwahi dani ilmui komunikasi,i 

universitasi islami negerii sulthani syarifi kasimi riaui tahuni 2021i yangi 

berjuduli “strategii komunikasii lembagai badani amili zakati nasionali 

(BAZNAS)i Kabupateni Padangi Lawasi dalami meningkatkani jumlahi 

muzakki”.i penelitiani tersebuti bertujuani untuki mengetahuii penerapani 

strategii komunikasii lembagai badani amili zakati nasionali (BAZNAS)i 

Kabupateni Padangi Lawasi dalami meningkatkani jumlahi muzakkii dani 

mengetahuii keberhasilani penerapani strategii komunikasii lembagai 

badani amili zakati nasionali (BAZNAS)i Kabupateni Padangi Lawasi 

dalami meningkatkani jumlahi muzakki.i Pendekatani yangi digunakani 

dalami penelitiani tersebuti adalahi pendekatani deskriptifi kualitatif.i 

Pendekatani inii digunakani karenai dibutuhkani penelitii berupai 

keterangani penjelasani dani informasii lisan.i Pendekatani kualitatifi inii 

diharapkani dapati menghasilkani uraiani tentangi ucapan,i tulisan,i ataui 

perilakui yangi dapati diamatii padai suatui individu,i kelompoki 

masyarakati ataui organisasii tertentu.i Tekniki yangi penelitii gunakani 

untuki mengumpulkani datai berkaitani dengani permasalahani yangi 

dibahasi sertai memudahkani untuki mencarii solusi,i makai digunakani 

beberapai tekniki antarai laini observasi,i wawancarai sertai dokumentasi. 
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Persamaani penelitiani yangi dikajii olehi penulisi dengani penelitiani 

yangi dikajii olehi Ismaili Marzukii hsbi adalahi sama-samai membahasi 

mengenaii strategii yangi digunakani BAZNASi untuki meningkatkani 

jumlahi muzakki.i Sedangkani segii perbedaani penelitiani terletaki padai 

kecenderungani dalami membahasi strategii komunikasii BAZNASi 

dalami menyampaikani informasii untuki meningkatkani jumlahi muzakkii 

sertai lokasii yangi digunakani untuki tempati penelitiani yangi berbedai 

dengani lokasii yangi akani diteliti. 

Kedua,i skripsii Estii Mujayanah,i mahasiswai jurusani manajemeni 

dakwah,i fakultasi dakwahi dani ilmui komunikasii universitasi islami 

negerii Radeni Intani Lampungi tahuni 2020i yangi berjuduli “strategii 

badani amili zakati nasionali (BAZNAS)i dalami meningkatkani muzakkii 

dii Kabupateni Pesisiri Barat”.i Penelitiani tersebuti bertujuani untuki 

mengetahuii strategii BAZNASi dalami meningkatkani muzakkii dii 

Kabupateni Pesisiri Barat.iJenisi penelitiani inii adalahi kualitatifi yangi 

hasili penelitiannyai berkenani dengani interprentasii terhadapi datai dii 

lapangan.i Selaini itui penelitiani kualitatifi jugai berartii metodei 

penelitiannyai berlandaskani filsafati postpositivismei yangi digunakani 

untuki menelitii padai kondisii obyeki alamiah.i Disinii penelitii dii 

jadikani instrumeni utama,i tekniki pengumpulani datai yangi digunakani 

yaitui triangulasii (gabungan).i analisisi datai bersifati induktif/kualitatif,i 

hasili penelitiani kualitatifi lebihi merujuki padai maknai generalisasi.i 

Penelitii menggunakani metodei deskriptifi ,i hasili darii penelitiani 

relevani dengani variabeli yangi diteliti.i Berisii penjelasani padai variabel-

variabeli yangi menjadii objeki penelitian,i melaluii pendefinisiani dani 

uraian,i sehinggai ruangi lingkupi kedudukani dani prediksii terhadapi 

hubungani antari variabeli yangi diteliti. 

Persamaani penelitiani yangi dikajii penulisi dengani penelitiani 

yangi dikajii olehi Estii mujayanahi adalahi sama-samai membahasi 

mengenaii strategii yangi digunakani BAZNASi untuki meningkatkani 

jumlahi muzakki.i Sedangkani segii perbedaani penelitiani terletaki padai 
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lokasii yangi digunakani untuki tempati penelitiani yangi berbedai dengani 

lokasii yangi akani diteliti.  

Ketiga, jurnal Asep Sudarman, “Strategi Komunikasi untuk 

Meningkatkan Kesadaran Masyarakat dalam Membayar Zakat Maal” 

Communicatus: Jurnal Ilmu Komunikasi, Volume 2 Nomor 1 (2018), jurnal 

ini membahas mengenai Zakat, infak, sedekah dan dana sosial keagamaan 

lainnya yang dihimpun BAZNAS, disalurkan kepada orang-orang yang 

berhak menerima (mustahik) sesuai ketentuan syariat Islam. Penyaluran 

zakat diperuntukkan untuk 8 (delapan) asnaf, yaitu fakir, miskin, amilin, 

muallaf, gharimin, riqab, fisabilillah dan ibnu sabil. Penyaluran dana umat 

yang dikelola oleh Badan Amil Zakat Nasional dilakukan dalam bentuk 

pendistribusian (konsumtif) dan pendayagunaan (produktif). Selain 

menyantuni, Badan Amil Zakat Nasional menanamkan semangat berusaha 

dan kemandirian kepada kaum miskin dan dhuafa yang masih bisa bekerja 

agar tidak selamanya bergantung dari dana zakat, ini bersinergi dari mulai 

tingkat provinsi sampai pada daerah yang dikelola oleh Unit Pengumpul 

Zakat. Keberhasilan Badan Amil Zakat Nasional dalam meningkatkan 

pengumpulan zakat dari muzakki pada kegiatan komunikasi secara efektif 

banyak ditentukan oleh penentuan strategi komunikasi para amil kepada 

muzakki, baik komunikasi interpersonal, intrapersonal maupun 

penyampaian isi pesan berkaitan dengan zakat maal yang disampaikan oleh 

Amil Zakat. Kepiawaian para amil zakat dalam berkomunikasi sangat 

menentukan keberhasilan pengumpulan zakat di Kecamatan Rancasari 

Kota Bandung, komunikasi efektif yang digunakan amil kepada muzakki 

dalam bingkai strategi komunikasi para amil zakat di Unit Pengumpul 

Zakat Kecamatan Rancasari Kota Bandung dapat berpengaruh besar 

kepada masyarakat terutama para muzakki untuk mengeluarkan zakatnya. 

Persamaani penelitiani yangi dikajii olehi penulisi dengani penelitiani 

yangi dikajii olehi Asep Sudarman adalahi sama-samai membahasi 

mengenaii strategiikomunikasi dan pembhasan terkait zakat dan muzzaki.i 

Sedangkani segii perbedaani penelitiani terletaki padai lokasii yangi 



8 
 

 

digunakani untuki tempati penelitiani yangi berbedai dengani lokasii yangi 

akani diteliti. 

Dalam Buku Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian 

Modern, (Jakarta: Gema Insani, 2002), buku ini membahas terkait  Zakat 

adalah ibadah manhyyah ijtima\yyah yang memiliki posisi sangat penting, 

strategis, dan menentukan. Bai dilihat dari sisi ajaran Islam maupun dari 

sisi pembangunan kesejahteraan umat. Sebagai suatu ibadah pokok, zakat  

termasuk salah satu rukun (rukun ketiga) dari rukun Islam yang lima, 

sebagaimana diungkapkan dalam berbagai hadis Nabi, sehingga 

keberadaannya dianggap sebagai ma'luum mlnad-diin bidh-dharuurah atau 

diketahui secara otomatis adanya dan merupakan bagian mutlak dari 

keislaman seseorang. Di dalam Al-Quran terrdapat dua puluh tujuh ayata 

yang menyejajarkan kewajiban shalat dengan kewajiban zakat 

dalamberbagai bentuk kata. Di dalam Al-Qur an terdapat pula berbag ai 

ayatyangmemuji orang-orang yang secara sungguh-sungguh 

menunaikannya, dan sebaliknya memberikan ancaman bagi orang yang 

sengaja meninggalkan. Karena itu, khalifah Abu Bakar ash-Shiddiq 

bertekad memerangi orang-orang yangshalat, tetapi tidakmau 

mengeluarkan zalrat. Ketegasan sikap ini menunjukkan bahwa perbuatan 

meninggalkan zakaL adalah suatu kedurhakaan dan jika hal ini dibiarkan, 

maka akan memunculkan berbagain kedurhakaan dan kemaksiatan lain. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Peneliti membuat sistematika pembahasan guna memberitahu 

runtutan pembahasan dari bab 1 sampai penutup agar skripsi tersusun 

secara sistematis. Berikut adalah sistematika pembahasannya: 

BAB I PENDAHULUAN : Meliputi latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka teori dan sistematika penulisan. 

BAB II KERANGKA TEORI : Berisi Tentang Tinjauan Umum Tentang 

Komunikasi, Strategi Komunikasi Dan Zakat 
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BAB III METODE PENELITIAN : Berisi tentang jenis dan pendekatan 

penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data yang terdiri dari 

sumber data primer dan sekunder, Teknik pengumpulan data, dan Teknik 

analisis data 

BAB IV GAMBARAN UMUM DAN HASIL PENELITIAN : 

Membahas tentang strategi komunikasi Lembaga BAZNAS Badan amil 

zakat nasional dalam meningkatkan muzakki. 

BAB V PENUTUP : Berisi kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 
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LANDASAN TEORI 

A. Komunikasi 

1. Pengertian Komunikasi 

Dalami bukui karangannyai yangi berjuduli “Dinamikai 

Komunikasi”,i Onongi Uchjanai Effendyi berpendapati bahwai 

pengertiani komunikasii harusi dilihati darii duai suduti pandang,i 

yaitui pengertiani secarai umumi dani pengertiani secarai 

paradigmatik.i Pengertiani komunikasii secarai umumi itupuni i harusi 

jugai dilihati darii duai segi,i yaitui pengertiani komunikasii secarai 

etimologisi dani pengertiani komunikasii secarai terminologis.i Secarai 

etimologis,i komunikasii berasali darii bahasai Latini communicatioi 

yangi bersumberi darii katai communisi yangi berartii sama.i Katai 

samai yangi dimaksudkani adalahi samai makna.i Jadii dalami 

pengertiani ini,i komunikasii berlangsungi manakalai orang-orangi 

yangi terlibati dii dalamnyai memilikii kesamaani maknai mengenaii 

suatui hali yangi tengahi dikomunikasikannyai itu.i Dengani katai 

lain,i jikai orang-orangi yangi terlibati dii dalamnyai salingi 

memahamii apai yangi dikomunikasikannyai itu,i makai hubungani 

antarai merekai bersifati komunikatif.4 

Istilahi komunikasii saati inii telahi digunakani dalami artii yangi 

sangati luas,i artinyai mengalamii perluasani makna.i Kalaui dului 

komunikasii diartikani percakapani ataui interaksii antari individu.i 

Namuni saati inii komunikasii sudahi dianggapi sebagaii upayai untuki 

mempengaruhii dani menyampaikani pemikirani darii sebuahi 

pemikirani kei pemikirani yangi lainnya.i Karenai semuai prosesi 

komunikasii adalahi upayai untuki mempengaruhii orangi lain.i 

Secarai tekstual-normatif,i ilmui komunikasii sudahi adai dani 

berkembangi dalami tradisii Islam,i hanyai sajai karenai pengkajian,i 

penelitiani dani perkembangannyai secarai ilmiahi dimulaii darii Barati 

 
4  Zikri Fachrul Nurhadi, Dkk, “Kajian Tentang Efektivitas Pesan Dalam Komunikasi” 

Jurnal Komunikasi, Volume. 3 No. 1, April 2017, hlm. 91. 
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(Eropai AS)i makai secarai historis-kontekstual,i ilmui komunikasii 

sebagaii ilmui munculi dani berkembangi darii barat.5 

Kominikasi adalahi sebuahi prosesi pertukarani ataui 

penyampaikani informasii antari individu,i baiki itui dilakukani 

dengani bahasa,i dengani simboli simbol,i dengani sinyal-sinyali 

maupuni dengani perilakui ataui tindakani yangi ditujukani darii 

individui dengani individui yangi lainnya.i Dalami kamusi bahasai 

Indonesia,i komunikasii diartikani pengirimani dani penerimaani 

pesani ataui beritai i antarai duai orangi ataui lebihi sehinggai pesani 

yangi dimaksudi dapati dipahami. 6 Secarai etimologii komunikasii 

berasali darii bahasai Latini communicatioi berasali darii communisi 

yangi berartii sama.i Jadii komunikasii berlangsungi jikai antarai 

orangi yangi terlibati komunikasii terjadii kesamaani mengenaii sesuaii 

yangi dikomunikasikan.7 

Menuruti Louisi Forsdalei seorangi ahlii komunikasii dani 

pendidikani sepertii yangi ditulisi olehi Arnii Muhammad,i 

“Communicationi isi thei processi byi whichi systemi isi established,i 

maintainedi andi alteredi byi meansi ofi sharedi signalsi thati 

operatedi accordingi toi rules”.i Yangi artinyai komunikasii adalahi 

suatui prosesi memberikani signali menuruti aturani tertentu,i 

sehinggai dengani carai inii suatui sistemi dapati didirikan,i dipeliharai 

dani diubah.i Sedangi menuruti Williami Ji Selleri komunikasii adalahi 

prosesi dimanai symboli verbali dani dani nonverbali dikirimkan,i 

diterimai dani diberii arti.8 

Franki Dancei dalami Suciatii menerangkan,i langkahi dasari 

untuki menujui kepadai penjelasani komunikasii dengani jalani 

membuati elemeni dasari untuki untuki membedakani komunikasii 

 
5 Iswandi Syahputra. Komunikasi Profetik (Bandung : Sebiosa, 2007), hlm. 16. 
6 Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 721. 
7 Effendy, Onong Uchyana,“Dinamika Komunikasi”. (Bandung: Remaja Rosda Karya. 

1992), hlm.  3. 
8 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 2. 
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dengani konsepi lainnya.i Menurutnyai adai 3i hali yangi termasuki 

dalami elemeni dasari tersebut:9 

a. Level observasi  

b. Level kesengajaan  

c. Level kognitif.  

Padai 1976,i Dancei dani Larsoni mengumpulkani 126i definisii 

komunikasii yangi berlainan.i Bisai jadi,i sekarangi jumlahi itui telahi 

meningkati lebihi banyak.i Merekai mengidentifii kasii tigai dimensii 

konseptuali pentingi yangi mendasarii perbedaani ke-126i definisii 

temuannyai itu, antara lain:10 

a. Komunikasii Dilihati darii Tingkati Observasii ataui Derajati 

Keabstarakannya 

1) Komunikasii yangi bersifati umum:i menyatakani bahwai 

komunikasii adalahi prosesi yangi menghubungkani satui 

bagiani dengani bagiani lainnyai dalami kehidupan.i Dalami 

hali ini,i komunikasii adalahi gejalai yangi umumi adai dalami 

kehidupan,i tidaki adai kehidupani manusiai yangi lepasi darii 

prosesi komunikasii dan 

2) Komunikasii yangi bersifati terlalui khusus,i menyatakani 

bahwai komunikasii adalahi alati untuki tujuan-tujuani dani 

bidang-bidangi khusus,i sepertii untuki mengirimkani pesani 

militer,i perintah,i dani sebagainyai melaluii telepon,i 

telegraf,i radio,i kurir,i dani sebagainya. 

b. Komunikasi dengan Tingkat Kesengajaan 

Sengajai berartii dilakukani dengani sadari dani kadangi 

terencana.i Dalami hali ini,i komunikasii dilakukani secarai sadari 

pesani dani tindakani mengirimkani pesani dilakukani secarai 

sadar.i Komunikasii dipahamii sebagaii situasi-situasii yangi 

 
9 Suciati, Psikologi Komunikasi, sebuah tinjauan teoritis dalam prespektif Islam 

(Yogyakarta,:Bukulitera, 2015), hlm. 2. 
10 Nurani Soyomukti, Pengantar Ilmu Komunikasi (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 

hlm. 55-57. 
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memungkinkani suatui sumberi mentransmisikani suatui pesani 

kepadai seorangi penerimai dengani disadarii untuki 

memengaruhii perilakui penerima. 

Sedangkan,i definisii yangi mengabaikani kesengajaan,i 

misalnyai darii Codei (1959)i yangi mendefii nisikani komunikasii 

sebagaii prosesi yangi membuati sesuatui darii yangi semulai 

dimilikii olehi seseorangi ataui monopolii seseorangi menjadii 

dimilikii duai orangi ataui lebih.i Jadi,i dalami hali inii katai 

kuncinyai adalahi pesani dani informasii yangi terbagii bersamai 

antarai duai orangi akibati pesani yangi datangi darii satui 

pihak/orang,i entahi disadarii ataui tidak,i disengajai ataui tidak. 

c. Definisi Berdasarkan Tingkat Keberhasilan dan Diterimanya 

Pesan 

Dalami hali ini,i komunikasii dilihati dengani menekankani 

padai keberhasilani dani diterimanyai pesani .i Misalnya,i definisii 

yangi menyatakani bahwai komunikasii adalahi prosesi 

pertukarani informasii untuki mendapatkani salingi pengertian.i 

Sedangkan,i yangi tidaki menekankani keberhasilan,i misalnyai 

definisii yangi menyatakani bahwai komunikasii adalahi prosesi 

transmisii informasii semata,i taki pedulii padai tingkati 

keberhasilani penyampaiani pesani tersebut. 

2. Jenis-jenis komunikasi 

Secara umum, jenis komunikasi di bagi ke dalam 2, yaitu 

komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. 

a. Komunikasi Verbal 

Verbali communicationi merupakani salahi satui bentuki 

komunikasii yangi disampaikani kepadai pihaki laini melaluii 

tulisani ataui lisan.i Sepertii contohi berbicarai dengani orangi 

lain,i meneleponi kawan,i presentasii makalah,i membacakani 

puisi,i membacai surati kabar,i mendengarkani radioi dani 

menontoni televisi.i Komunikasii verbali walaupuni lebihi kecili 
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persentasei keberhasilannyai bahkani menuruti Rossi hanyai 35i 

persen-i dibandingi komunikasii nonverbal,i tetaplahi dibutuhkani 

karenai adai beberapai situasii yangi tidaki bisai disampaikani 

komunikasii kitai secarai nonverbal.i Melaluii komunikasii inii 

diharapkani orangi akani memahamii apai yangi disampaikani 

komunikatori secarai apai adanya.i Komunikani diharapkani 

membacai ataui mendengari apai yangi dikatakan.11 

b. Komunikasi Nonverbal 

Bentuki komunikasii nonverbali adalahi bentuki 

komunikasii yangi memilikii sifati kurangi terstrukturi sehinggai 

suliti untuki dipelajari.i Apalagii perbedaani daerah,i pendidikan,i 

ruangi lingkupi sosiali akani mempunyaii latari belakangi yangi 

berbeda,i bisai menyebabkani penafsirani atasi sesuatui yangi 

tidaki samai pulai sehinggai pemahamani akani komunikasii 

nonverbali tetaplahi merupakani suatui kondisii yangi harusi 

dipelajari.i Pentingnyakomunikasii nonverbal,  antaralain:12 

1) Penyampaian pesan yang didasarkan akan perasaan dan emosi 

akan sangat kelihatan alami 

2) Dengan memperhatikan isyarat nonverbal seseorang dapat 

mendeteksi atau menegaskan kejujuran pembicara  

3) Bersifat efisien 

Macam Komunikasi nonverbal:13 

1) syarat 

2) Simbol 

3) Warna 

4) Gesture 

5) Mimik muka 

6) Intonas isuara, dan sebagainya 

 
11 Zaenal Mukarom, Teori-Teori Komunikasi ( Bandung: Jurusan Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020), hlm. 16. 
12 Zaenal Mukarom, Teori-Teori, hlm. 16. 
13 Zaenal Mukarom, Teori-Teori, hlm. 16. 
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Sementara tujuan komunikasi nonverbal adalah:14 

1) Memberi informasi 

2) Mengatur alur percakapan 

3) Ekspresi emosi 

4) Memberi sifat, melengkapi pesan-pesan verbal 

5) Mempengaruhi orang lain 

6) Mempermudah tugas-tugas khusus 

3. Unsur - unsur komunikasi 

a. Source  

Source atau sumber merupakan suatu hal yang berada pada 

benak seseorang, baik itu ide, gagasan, pemikiran, pengetahuan 

dan lain-lain yang kemudian di simpan dalam kotak hitam di 

kepala, yang di sebut ideasi. 

b. Komunikator 

Komunikator yaitu orang yang menyampaikan pesan. 

Komunikator dalam istilah lain yaitu encoder. Encoder dalam 

menyampaikan pesan mempunyai sifat encoding, yaitu usaha 

komunikator dalam menafsirkan pesan yang akan di sampaikan 

kepada komunikan.  

c. Message  

Message adalah pesan, baik berupa kata-kata isyarat atau 

gambar yang akan di sampaikan. Pesan memiliki inti pesan yang 

menjadi pengarah dalam mencoba mengubah tingkah laku 

komunikan. (widjaja 2000) 

d. Komunikan  

Komunikan adalah orang yang menerima pesan. Istilah lain 

komunikan adalah decoder. Decoder memiliki sifat decoding, 

yaitu usaha komunikan dalam menafsirkan pesan. 

e. Destinnation  

 
14 Zaenal Mukarom, Teori-Teori, hlm. 17. 
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Destination adalah tujuan yang ingin di capai dalam proses 

komunikasi. 

f. Medium  

Medium merupakan alat yang digunakan dalam 

berkomunikasi, agar dapat mencapai sasaran yang lebih luas 

seperti telephone, televisi, koran, radio dan lain-lain. 

g. Feedback 

Feedback atau umpan balik adalah tanggapan, jawaban, 

respon komunikan terhadap komunikator. 

h. Efek  

Efek adalah perubahan yang terjadi pada komunikan akibat 

dari pesan yang diterima. Efek dapat bersifat kognitif maupun 

afektif dan juga dapat bersifat konatif.  

4. Fungsi Komunikasi 

a. Informasi,i pengumpulan,i penyimpanan,i pemrosesan,i 

penyebarani berita,i pesan,i yangi dibutuhkani agari mudahi dii 

mengertii dani jelasi terhadapi kondisii lingkungani dani orangi 

laini agari biasi mengambili keputusani dengani tepat.i  

b. Sosialisasi,i penyediaani sumberi ilmui pengetahuani yangi 

memungkinkani seseorangi dapati bersikapi sebagaii masyarakati 

yangi efektif.i  

c. Motivasii bertujuani menjelaskani tujuani masyarakati dalami 

jangkai pendeki maupuni jangkai Panjang,i mendorongi 

seseorangi dalami menentukani pilihani dani keinginani 

mendorongi kegiatani baiki individui maupuni kelompok. 

d. Perdebatani dani diskusi,i salingi menukari faktai yangi 

dibutuhkani untuki i memungkinkani perseteruani ataui 

penyelesaiani perbedaani pendapati mengenaii masalah,i 

menyediakani buktii untuki kepentingani umumi agari 

masyarakati melibatkani dirii padai masalahi yangi menyangkuti 

kepentingani Bersama.i  
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e. Pendidikan,i ilmui pengetahuani dapati mendorongi 

perkembangani intelektual,i pembentukani wataki sertai 

keterampilani yangi dii perlukan. 

f. Memajukani kehidupan,i menyebarkani kebudayaani dani senii 

dengani tujuani untuki melestarikani warisani jamani dahulu. 

g. Hiburan,i penyebari luasani sinyal,i symbol,i suarai dani imajii 

darii drama,i kesenian,i music,i olahraga. 

Dari uraian di atas dapat di simpulkan fungsi komunikasi ada 

tujuh yaitu: informasi, sosialisasi, motivasi, perdebatan dan diskusi, 

pendidikan, memajukan kehidupan dan hiburan.  

 

B. Strategi Komunikasi  

1. Pengertian Strategi 

Istilahi strategii berasali darii bahasai Yunanii strategiai (stratosi 

=i militer)i dani agi =i memimpin),i yangi berartii senii ataui ilmui 

menjadii seorangi jenderal.i Strategii dapati didefinisikani sebagaii 

rencanai untuki berbagii dani penggunaani kekuatani militeri dani 

materiali dii areai tertentui untuki mencapaii tujuani tindakani 

tertentu.15i Strategii lebihi bersifati dinamisi karenai sebuahi prosesi 

sehinggai mengikutii perubahani yangi terusi terjadi.i  

Menuruti Onongi Uchjanai Effendy,i strategii merupakani 

sebuahi perencanaani dalami mencapaii suatui tujuan,i tetapii dalami 

mecapaii tujuani tersebut,i strategii tidaki berfungsii sebagii jalani 

yangi hanyai memberikani arahi saja,i melainkani harusi mampui 

menunjukani taktiki operasionalnya.16 

Dani menuruti Alfredi Chandleri strategii adalahi penetapani 

sasarani dani tujuani dalami bentuki jangkai panjangi suatui 

perusahaani ataui organisasii dani alokasii sumberi sayai untuki 

mencapaii tujuani tersebut.i Sedangkani menuruti Kenichii Ohmae,i 

 
15 Fandy Tjiptono, “Strategi Pemasaran”, (Yogyakarta : CV. Andi Offset, 2008), h.3 
16 Onong Uchjana Effendy, “Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek”, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007) h. 32. 
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strategii merupakani keunggulani dalami bersaingi gunai mengubahi 

kekuatani i sutaui perusahaani ataui organisasi,i sehinggai dapati 

menjadii sebandingi ataui bahkani melebihii kekuatani parai pesaingi 

dengani yangi palingi efisien.17 

Berdasarkani darii beberapai pengertiani strategii menuruti ahli,i 

makai penulisi menariki kesimpulani bahwai strategii yangi dipahamii 

penulisi adalahi suatui rimgkasani masalahi dalami mencapaii tujuani 

tertentui yangi diharapkani dapati mengoptimalkani sumberi dayai 

yangi ada.  

2. Tahapan-Tahapan Strategi  

a. Perumusan Strategi 

Pada tahap ini para perumus harus berpikir secara matang 

dan mantap tentang strategi atau misi tujuan karena ini merupakan 

dasar dari perumusan strategi itu sendiri. 

b. Implementasi Strategi  

Setelah merumuskan dan menentukan strategi yang 

ditetapkan, maka tahap berikutnya adalah melaksanakan strategi 

yang telah ditetapkan. Di dalam implementasi yang sukses 

memerlukan dukungan dan motivasi dan kerja keras.  

c. Evaluasi Strategi 

Pada tahap terakhir ini, evaluasi strategi sangat diperlukan 

untuk memastikan sasaran yang dinyatakan telah tercapai. Yang 

dimaksud eveluasi disini adalah mengkaji ulang tehadap strategi 

yang digunakan dalam tahap implementasi strategi, karena pada 

tahap ini kita bisa melihat bagaimana proses strategi yang telah 

dijalankan apakah sudah sesuai seperti yang kita harapkan. 

3. Definisi strategi komunikasi 

Strategii berasali darii Bahasai Yunanii yaitui stratosi yangi 

artinyai tantarai dani againi yangi berartii memimpin.i Kemudiani 

 
17 Senja Nilasari, “Manajemen Strategi itu gampang”, (Jakarta: Dunia Cerdas, 2014) 

Cet.1 h. 2 
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munculi katai stratogosi yangi artinyai memimpini tantarai padai 

tingkati atyas.i jadii strategii adalahi konsepi militeri sebagaii senii 

perangi parai jendrali ataui suatui rencanai untuki memenangkani 

peperangan.i  

Strategii komunakasii merupakani perpaduani antarai 

perencanaani komunikasii dani manajemeni komunikasii untuki 

mencapaii tujuani yangi telahi ditentukan,i strategii komunikasii harusi 

mampui menunjukani operasionalnyai secarai praktisi ataui 

pendekatani yangi digunakani dapati berbedai tergantungi padai 

situasii dani kondisii yangi berbeda.i Menuruti aloliliwerii strategii 

komunikasii merupakani strategii yangi menjelaskani visii 

komunikasii dani tujuani komunikasii dalami rumusani yangi baik. 

Padai dasarnya,i strategii komunikasii merupakani sebuahi 

perencanaani (planning),i sertai manajemeni (management)i gunai 

untuki mencapaii suatui tujuani yangi diharapkan.i Dani dalami upayai 

untuki mewujudkani tujuani tersebut,i fungsii darii strategii bukanlahi 

sebagaii petai yangi hanyai menunjukani arahi saja,i namuni harusi 

menunjukani bagaimanai taktiki dalami pelaksanaannya.18 

Dengani demikian,i pengertiani darii strategii komunikasii 

adalahi perpaduani antarai perencanaani komunikasii dengani 

manajemeni komunikasii gunai mencapaii suatui tujuani yangi akani 

dituju.i Dani dalami upayai untuki mencapaii tujuani tersebuti semata-

mata,i makai diperlukani adalnyai sebuahi taktiki operasionali yani 

perlui dilakukan,i artii katai bahwai melaluii pendekatani (approach),i 

yangi sewaktu-waktui berubahi berdasarkani situasii dani kondisi.i  

Adai banyaki sekalii teorii yangi menjelaskani strategii 

komunikasii itui berlangsung.i Salahi satunyai teorii darii Haroldi 

Laswell.i Haroldi Lasswelli lahiri dii Donellson,i Illinois,i Amerikai 

Serikat.i Beliaui merupakani anaki yangi cerdasi dani mempunyaii 

 
18 Onong Uchjana Effendi. Ilmu, Teori & Filsafat Komunikasi. (Bandung: PT. Citra 

Aditya Bakti, 1993). Hlm.300 
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sistemi pertumbuhani yangi cepat,i dani ketikai berusiai 16i tahuni 

mendapatkani beasiswai untuki kuliahi dii Chicagoi University.i 

Tidaki hanyai soali empiris.i Lasswelli jugai merupakansarjanai yangi 

terusi mempelajarii teorii Freudi untukanalisisi untuki mengujii 

pengaruhi propagandai terhadapi opiniumum.i Pemimpini Universitasi 

Chicagoi Roberti Maynardi Hutchins. 

Meskipuni Laswelli tidaki mendapatkani gelari Ph.D,i namuni 

iai adalahi seseorangi cendekiawani yangi semasai hidupnyai sangati 

aktifi dengani menulisi lebihi darii 6i jutai katai dalami publikasii 

ilmiahnyai dani memilikii sebanyaki 57i bukui yangi dikarangi dani 

diediti dii perpustakaani Universitasi Stanford.19i  

Setelahi mengenalii ahlii ataui bapaki darii komunikasii 

tersebut,i padai saati itu,untuki sistemi korespondensii yangi 

membantui penjelajahani inii akani lebihmemadaii jikai 

memanfaatkani apai yangi diungkapkani olehi Haroldi D.Laswell.i 

Haroldi D.i Laswelli adalahi seorangi priai yangi menemukani carai 

untuki menemukanpemikirani tentangi komunikasii digambarkani 

dalami bentukpaperi dankemudian,i padai saati itu,i didistribusikani 

dalami buku“Thei Communicationi ofi Ideas”i suntingani Lymani 

Bryson.Bahwa,i menuruti Haroldi D.i Laswelli untukMemaparkani 

suatui kegiatani komunikasii ialahi menjawabi pertanyaani “Who,i 

Saysi What,i Whichi Channel,i Toi Whom,i Withi Whati Effect?”. 

Strategi komunikasi dengan segala sesuatu yang harus 

dihubungkan dengan komponen-komponen pendukung dalam 

menjawab pertanyaan didalam rumus Lasswell tersebut. 

a. Who? (Siapa komunikatornya?) 

Dalam komunikasi antarmanusia, komunikator dapat berupa 

individu, bisa juga sekelompok orang misalnya organisasi atau 

suatu lembaga. 

 
19 Onong Uchjana Effendi. Ilmu, Teori & Filsafat Komunikasi. (Bandung: PT. Citra 

Aditya Bakti, 1993). Hlm.16-17 
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Komunikator adalah pihak yang memulai proses 

komunikasi. sumber pernyataan umum, pihak yang 

menyampaikan pesan kepada orang lain. Secara garis besar 

terdapat dua jenis komunikator. Pertama, komunikator 

individual/perseorangan, yaitu komunikator yang bertindak atas 

nama dirinya sendiri, tidak mewakili orang lain, lembaga, 

organisasi, atau institusi. Komunikator jenis ini dapat berupa 

individu yang sedang berbicara, menulis, menyampaikan 

informasi, dan lain-lain. Kedua, komunikator yang mewakili 

lembaga (institutionalized person), yaitu komunikator yang 

menjalankan fungsinya sebagai wakil, atau yang mewakili 

kelompok orang organisasi komunikasi seperti wartawan surat 

kabar, penyiar radio, televisi, pembicara yang mewakili 

institusinya, pemeran film, dan sebagainya. Dalam khazanah ilmu 

komunikasi, komunikator (communicator) sering dipertukarkan 

dengan sumber (source), pengirim (sender), dan pembicara 

(speaker), Source (sumber) adalah dasar yang digunakan dalam 

penyampaian pesan untuk memperkuat pesan. Sumber dapat 

berupa orang, lembaga, buku, dan sejenisnya. Hal yang perlu 

diperhatikan dari sumber adalah kredibilitas terhadap sumber 

(kepercayaan) baru, lama, sementara, dan sebagainya. Dalam 

menyampaikan pesan, kadang-kadang komunikator dapat menjadi 

komunikan dan komunikan menjadi komunikator.20 

b. Says What? (Pesan apa yang dinyatakannya?) 

Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah 

sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat 

disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media 

komunikasi massa.  

 
20 Erni Murniarti, “Komunikator, Pesan, Pedia/Saluran, Komunikan, Efek/Hasil, Dan 

Umpan Balik” Modul Pembelajaran, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Kristen 

Indonesia 2019, hlm. 5. 



22 
 

 

Pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada khalayak 

sasaran atau komunikan dalam strategi komunikasi pastinya 

memiliki tujuan tertentu. Tujuan inilah yang menentukan teknik 

komunikasi yang akan dipilih dan digunakan dalam strategi 

komunikasi. Terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi agar 

pesan yang disampaikan dapat mengena kepada khalayak sasaran 

yaitu:21  

1) Umum, Pesan yang disampaikan adalah pesan yang bersifat 

umum dan mudah dipahami oleh khalayak sasaran harus jelas 

dan tidak menimbulkan salah penafsiran.  

2) Bahasa jelas, Bahasa yang digunakan dalam proses 

penyampaian pesan hendaknya menggunakan tidak 

menggunakan istilah-itilah yang tidak dimengerti oleh 

khalayak sasaran. 

3) Positif, Pesan yang disampaikan kepada khalayak sasaran 

dilakukan dengan cara-cara yang positif sehingga 

mendatangkan rasa simpati dari khalayak sasaran.  

4) Seimbang, Pesan yang disampaikan kepada khalayak sasaran 

disampaikan dengan seimbang, tidak melulu mengungkapkan 

sisi positif namun juga sisi negatif agar khalayak sasaran 

dapat menerimanya dengan baik.  

5) Sesuai, Pesan yang disampaikan hendaknya disesuaikan 

dengan keinginan khalayak sasaran. 

c. In Which Channel? (Media apa yang digunakan?) 

Media yang dimaksud di sini adalah alat yang digunakan 

untuk memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Media 

tersebut bisa berupa pancaindra (komunikasi antarpribadi), 

maupun media massa. 

 
21 Ananda Florentina Luas, Dkk, “Strategi Komunikasi Pemerintah Dalam Menunjang 

Program Pengurangan Kemasan Plastik Pada Masyarakat Kelurahan Tosuraya Barat” Jurnal, 

ananda.luas01@gmail.com, hlm. 4. 

mailto:ananda.luas01@gmail.com
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Media komunikasi kini tidak lagi terbatas pada media massa. 

Pemilihan media komunikasi dalam strategi komunikasi 

disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai, pesan yang akan 

disampaikan, serta teknik komunikasi yang digunakan. 

Fungsi Media Komunikasi antara lain:22 

1) Efektivitas, mempermudah kelancaran penyampaian 

informasi.  

2) Efisiensi, mempercepat penyampaian informasi.  

3) Konkret, membantu mempercepat isi pesan yang bersifat 

abstrak.  

4) Motivatif, menambah semangat untuk melakukan 

komunikasi. 

d. To Whom? (Siapa komunikannya?) 

Komunikan atau khalayak adalah pihak yang menjadi 

penerima pesan yang dikirim oleh sumber. Penerima bisa terdiri 

dari satu orang atau lebih, bisa pula dalam bentuk kelompok. 

Komunikan adalah elemen penting dalam proses komunikasi, 

karena dialah yang menjadi sasaran dari komunikasi. 

komunikan adalah audiens, sasaran, receiver, decode 

khalayak, publik. Komunikan adalah pihak yang menjadi sasarani 

penerima pesan dalam proses komunikasi. Dengan kata lain 

komunikan adalah rekan komunikator dalam komunikasi. 

Komunikan berperan sebagai penerima berita. Komunikan 

menerjemahkan pesan sesuai dengan pemahamannya 

(dekodifikasi). Kemampuan menangkap pesan sangat bergantung 

pada tingkat intelektualitas, latar belakang budaya, situasi, dan 

kondisi komunikan.23 

e. With What Effect? (Efek apa yang diharapkan?) 

 
22 Erni Murniarti, “Komunikator,“, hlm. 29. 
23 Erni Murniarti, “Komunikator,“, hlm. 33. 
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Efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, 

dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah 

menerima pesan. Unsur sumber (siapa) mengandung pertanyaan 

mengenai pengendalian pesan. Unsur pesan (mengatakan apa) 

merupakan bahan untuk analisis isi. Saluran komunikasi (melalui 

apa) menarik untuk dikaji mengenai analisi media. Unsur 

penerima (kepada siapa) banyak digunakan untuk analisis 

khalayak. 

Efek adalah hasil akhir dari proses komunikasi, yaitu sikap 

dan tingkah laku orang yang dijadikan sasaran komunikasi, sesuai 

atau tidak sesuai dengan yang dilakukan. Jika sikap dan tingkah 

laku orang lain itu sesuai, berarti komunikasi berhasil, demikian 

pula sebaliknya. Hal ini merupakan akibat/hasil yang diperoleh 

dari komunikasi:24 

1) Personal opinion adalah sikap dan pendapat seseorang 

terhadap masalah tertentu.  

2) Public opinion adalah pendapat umum. 

Pengertiannya adalah penilaian sosial mengenai sesuatu 

yang penting dan atas dasar pertukaran pikiran yang 

dilakukan individu secara sadar dan rasional. Public opinion 

diperlukan dalam rangka menggerakkan massa, tetapi bukan 

kata sepakat dan bukan sesuatu yang dapat dihitung dengan 

jumlah. 

3) Majority opinion adalah pendapat bagian terbesar dari publik 

atau masyarakat.  

Inilah yang harus dicapai dalam suatu komunikasi. 

Berhasil atau tidaknya suatu komunikasi dapat diukur dari 

berhasil atau tidaknya mencapai suatu mayoritas dalam 

komunikan. Hal ini bergantung pada opinion leader. Opinion 

 
24 Erni Murniarti, “Komunikator,“, hlm. 35-36. 
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leader adalah orang yang secara informal membimbing dan 

mengarahkan opini tertentu kepada masyarakat. 

Menurut h. hafied changera dalam bukunya yang berjudul 

“perencanaan dan strategi komunikasi” mengatakan bahwa strategi 

komunikasi adalah kombinasi yang terbaik dari semua elemen 

komunikasi mulai dari komunikator, pesan, media, efek yang 

dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi. Ada dua strategi 

komunikasi menurut hafied yaitu:  

a. Model perencanaan strategi lima langkah, yang terdiri dari lima 

tahap, antaralain: 

1) Penelitian, untuk mengetahui problematika yang sedang 

dihadapi oleh satu Lembaga 

2) Perencanaan, yaitu tindakan yang diambil dari hasil penelitian 

3) Pelaksanaan, yaitu tindakan yang dilakukan dalam rangka 

implementasi dari perencanaan yang telah dibuat 

4) Pengukuran, dilakukan untuk mengetahui hasil akhir dari 

kegiatan yang telah dilakukan. 

5) Pelaporan, ialah tindakan terahir dari perencanaan 

komunikasi. 

b. Model perencanaan komunikasi AIDDA (Awareness, Interest, 

Desire, Decision, dan Action) 

1) Awareness (Kesadaran), merupakan langkah pertama yang 

dibuat penyuluh kepada khalayak yang menjadi target 

sasaran.  

2) Interest (Perhatian) adalah munculnya target (khalayak) guna 

memiliki barang yang ditawarkan oleh pemasar. 

3) Desire (Keinginan) merupakan proses yang telah terjadi 

setelah timbul perhatian dari calon pembeli atau target sasaran 

barang yang ditawarkan 

4) Decision (Keputusan) yaitu suatu tindakan yang dilakukan 

calon pembeli dalam bentuk eksekusi, memutuskan memilih 
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barang yang ditawarkan setelah menimbang manfaat dan 

kemungkinan dana yang tersedia. 

5) Action (Tindakan) yaitu perlauan pembeli stelah mendapatkan 

barang tersebut dalam bentuk aksi. 

Menurut effendi dan onong, menyatakan bahwa dalam 

penyusunan strategi komunikasi harus terdapat pemikiran dengan 

model dan perhitungan. Faktor-faktor pendukung dan penghambat 

antara lain : 

a. Mengenal sasaran komunikasi 

Sebelum melakukan komunikasi, kita harus mengerti 

manfaat dan tujuan informasi yang akan diberikan. 

b. Pemilihan media komunikasi 

c. Pengkajian media komunikasi 

Untuk mencapai sasaran dari komunikasi, maka pesan yang 

disampaikan harus dapat menentukan Teknik yang akan 

digunakan. 

d. peranan komunikator dalam komunikasi 

daya tarik menjadi factor yang tidak kalah penting dalam 

melakukan strategi komunikasi serta dapat mengubah perilaku 

komunikan melalui Teknik persuasif. 

4. Strategi Komunikasi Dengan Sistem Komunikasi 

Sistemi komunikasii dapati dilakukani dengani duai pendekatan,i 

yaitui pendekatani secarai makroi vertikali dani pendekatani secarai 

mikroi horizontal. 

a. Sistemi Komunikasii Makroi Vertikal 

Mengenaii sistemi komunikasi,i jikai kitai liatdarii 

perspektifi makrovertikal,i jelasi bahwai dii satui sisii sistem 

komunikasii dipengaruhii olehi sistemi pemerintahan,i sedangkan 

dii sisii laini jugai dapati dipengaruhii olehi penemuanbarui dii 

bidangi teknologii komunikasii khususnyai mediai elektronik 

modereni termasuki televisi,i video,i dani komunikasii satelit.i 
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Akan tetapii darii semuai sistemi ini,i sistemi pemerintahani juga 

memilikii pengaruhi besari padai sistemi komunikasi. 

1) Pengaruhi Sistemi Pemerintahan 

Sistemi pemerintahani sangati berpengaruhi terhadapi 

sistem komunikasii yangi dialamii olehi masyarakati 

Indonesiai yangi pernahi mengalamii kehidupani dii tigai 

zaman,i yaitui zamani penjajahani Belanda,i zamani 

penjajahani Jepang,i dani zamani kemerdekaan.i Secarai 

makroi taki pernahi terjadii komunikasii antarai penguasai 

dengani zamani Belanda.i Secarai makroi taki pernahi terjadii 

komunikasii antarai penguasai dengani zamani Belanda. 

Akibati darii sistemi pemerintahi dii zamani penjajahani 

padai masai lampau,i komunikasii horizontali antarai rakyati 

dengani rakyati dani secarai mikroi antarai individui dengani 

individui dalami suatui lapisani keluargai ataui lapisani 

kekerabatani berbedai jikai dibandingkani dengani padai 

alami kemerdekaani ini.i Komunikasii diIndonesiai inii 

berlangsungi pyramidali dengani menggunakani mediai 

massai sepertii televisi,pers,i filmi dani radio. 

Sepertii padai penjelasani dii atasi bahwai sistemi 

komunikasi dapati dipengaruhii olehi banyaki sistem,i salahi 

satunyai adalah sistemi pemerintahan.i Karenai system 

komunikasii pemerintahi memilikii pengaruhi besari pada 

masyarakati ataui penduduki setempati dengani otoritasi 

yangi berwenang khususnyai kepadai masyarakati ataui 

wargai desa,karenai sebelumnyai merekai kurang 

memperhatikani kecanggihani mediai dani mudahi percayai 

dengani pemerintahi yangi mengatur desanya. 

2) Pengaruhi Televisii dani Video 

Televisii mempunyaii pengaruhi padai sistemi 

komunikasi,i tidaki bisai terpisahkani darii pengaruhi 
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berdasarkani aspek-aspeki kehidupan.i TVi banyaki 

menyebabkani pengaruhi terhadapi suatui perilakui 

kehidupani sehari-harii yangi adai dalami masyarakati 

Indonesiai dani sudahi banyaki yangi menyadarii akani hali 

itu.i Akani tetapi,i masihi belumi dapati dipastikani dampaki 

yangi ditimbulkani padai televisii baiki positifi ataupuni 

negatif.i  

3) Pengaruhi Directi Broadcastingi Satellite 

DBSi (Directi Broadcastingi Satellite)i dapati 

mentrasmisikani siarani televisii darii negarai asali menujui 

negarai yangi akani ditujui menggunakani sateliti buatani 

tanpai memakaii sateliti bumii sepertii padai erai dulu,i 

dengani demikiani sateliti langsungi terpancari menujui 

rumahi penduduki yangi telahi dipasangkani dengani antenai 

parabolai padai pesawati televisinya.25 

4) Pengaruhi Newi Internationali Informationi Order 

Setiapi perubahani dii duniai yangi menyangkuti 

komunikasipastii mempengaruhii negarai lain,i termasuki 

Indonesia.i Paraahlii dii negarai berkembang,i dii duniai 

politikataui negara-negarai selarasi yangi tidaki 

dikategorikan,menyadarii bahwai adai arusi informasidii 

duniai ini.i Dengani demikiani bahwai berita-beritai yangi 

berasali darii televisi,i radioi dani persi dii negara-negarai 

berkembangi didapatkani darii kantor-kantori beritai terkenal. 

 

 

b. Sistemi Komunikasii Mikroi Horizontal 

Sistemi komunikasii mikroi horizontali disinii adalahi 

komunikasiantarai orang-orangi dalami statusi sosiali yangi 

 
25 Onong Uchjana Effendy. Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017). Hlm. 44. 
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hampiri samai danterjadii dalami uniti yangi relatifi kecil.i kapani 

kitai maumempelajarii komunikasii horizontali ini,i yaitui 

melaluii komunikasipedesaani dani pedesaan. 

1) Komunikasii dii Daerahi Perkotaan 

Lebihi banyaki komunikasii dii daerahi perkotaani 

terjadii dii luari rumahi daripadai dii lingkungani rumahi 

sendirii dani kehidupani sosiali lebihbanyaki Gesellschafti 

(Asosiasii rasional,i impersonal,i dinamis).i Didalami 

wilayahi perkotaani adalahi tempati dimanai masyarakati 

dapati dengani mudahi mendapatkani mediai massa.i  

2) Komunikasii dii Daerahi Pedesaan 

Prof.i Seloi Soemarjani Dalami bukui Ilmui 

Komunikasii Teorii dani Prakteki (Ononngi Uchjanai 

Effendy)i menyebutkani bawasanyai masyarakati desai 

diharapkani bisai menampungi berbagaii pesani komunikasi.i 

Dani komunikasii dii daerahi pedesaani lebihkei Gemeinshafti 

(Pergaulani bersifati taki rasional,i pribadii dani statis). 

Berdasarkani pembahasani diatasi bahwai strategii komunikasii 

adalahi sebuahi perencanaani untuki mencapaii suatui ikatani yangi 

bertujuani dalami menyampaikani pesani kepadai komunikatori ataui 

khalayaki dengani baik.i Kemudiani penerimai jugai sampaii padai 

pengaruh/efeki darii strategii komunikasii tersebut.i Jadii ketikai kitai 

akani menyampaikani sebuahi pesan,i mahai kitai harusi mengertii 

siapai dani apai yangi akani kitai sampaikan,i agari komunikatori 

mengertii apai yangi kitai sampaikan. 

 

 

C. Zakat 

1. Sejarah Zakat 
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Selamai 13i tahuni hidupi dimakkahi sebelumi hijrah,i nabii 

Muhammadi telahi 13i kalii mengalamii ramadhan,i yaitui dimulaii 

darii ramadhani tahuni kei 41i darii kelahirani nabii yangi bertepatani 

dengani bulani agustusi 610i M,i hinggai ramadhani tahuni kei 53i darii 

kelahirannyai yangi bertepatani dengani bulani Aprili tahuni 622i M.i 

Namuni selamai itui belumi disyariatkani kewajibani mengeluarkani 

zakati fitrii bagii kaumi muslimin,i dani iduli fitrinyai jugai belumi adai 

ataui belumi disyari’atkan.i Setelahi nabii hijrahi kei Madinah,i dani 

menetapi selamai 17i bulani dii sana,i padai bulani Sya’bani tahuni kei 

2i H,i turunlahi ayati 183-184i surahi al-baqarohi sebagaii dasari 

disyari’atkannyai puasai ramadhan.i Tidaki lamai setelahi turunnyai 

ayati itu,i masihi dii bulani ramadhani itui pula,i mulaii diwajibkani 

zakati kepadai kaumi muslimin,i sebagaimanai diterangkani olehi 

Ibnui Umari dani sejaki itulahi mulaii disebuti dengani zakat.i i Dalami 

hadisi dijelaskan: 

Darii Ibnui Umar,i sesungguhnyai rasulullahi saw.i Telahi 

mewajibkani zakati fitrahi padai bulani ramadhani atasi orang-

orangi sebesari 1i sha’i kurma,i ataui 1i sha’i gandum,i wajibi 

atasi orangi merdeka,i hambai sahaya,i laki-lakii dani 

perempuan,i darii kaumi muslimin.(H.R.i Muslim) 

 

Sejarahi pengelolaani zakati olehi amili zakati telahi 

dicontohkani jugai sejaki zamani Rasulullahi Shallalahui ‘alaihii 

wassallami dani parai khalifaurrasyidin.i Salahi satui contohnyai 

adalahi ketikai Nabii Muhammadi Shallalahui ‘alaihii wassallami 

mengutusi Muadzi bini Jabali kei Yamani dani padai saati beliaui 

menjadii Gubernuri Yaman,i beliaui puni memunguti zakati darii 

rakyati dani disinii beliaui bertindaki sebagaii amili zakati 

sebagaimanai sabdai Rasulullahi Saw: 

Rasulullahi sewaktui mengutusi sahabati Mu’adzi bini Jabali kei 

negerii Yamani (yangi telahi ditaklukkani olehi Islam)i bersabdai 

:i Engkaui datangi kepadai kaumi ahlii kitab,i ajaklahi merekai 

kepadai syahadat,i bersaksii bahwai sesungguhnyai tidaki adai 

Tuhani selaini Allahi dani sesungguhnyai Nabii Muhammadi 

adalahi utusani Allah.i Jikai merekai telahi taati untuki itu,i 
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beritahukanlahi bahwai Allahi mewajibkani kepadai merekai 

melakukani shalati limai waktui dalami seharii semalam.i Jikai 

merekai telahi taati untuki itu,i beritahukanlahi kepadai merekai 

bahwai Allahi mewajibkani merekai menzakatii kekayaani 

mereka.i Zakati itui diambili darii yangi kayai dani dibagi-

bagikani kepadai yangi fakir-fakir.i Jikai merekai telahi taati 

untuki itu,i makai hati-hatilahi (jangani mengambil)i yangi baik-

baiki saja)i bilai kekayaani itui bernilaii tinggi,i sedangi dani 

rendah,i makai zakatnyai harusi meliputii nilai-nilaii itu.i 

Hindarii doanyai orangi yangi madhlumi (teraniaya)i karenai 

diantarai doai itui dengani Allahi tidaki terdindingi (pastii 

dikabulkan).i (HRi Bukhari). 

 

Melihati pentingnyai zakati dani bagaimanai Rasulullahi Saw:i 

telahi mencontohkani tatai carai mengelolanya,i dapati disadarii 

bahwai pengelolaani zakati bukanlahi suatui hali yangi mudahi dani 

dapati dilakukani secarai individual.i Agari maksudi dani tujuani 

zakat,i yaknii pemerataani kesejahteraan,i dapati terwujud,i 

pengelolaani dani pendistribusiani zakati harusi dilakukani secarai 

melembagai ani terstrukturi dengani baik.i Hali inilahi yangi 

kemudiani menjadii dasari berdirinyai berbagaii Organisasii 

Pengelolai Zakati dii berbagaii negara,i termasuki dii Indonesia. 

Organisasii Pengelolai Zakati dii Indonesiai terdirii atasi Badani 

Amili Zakati ((BAZ)i dani Lembagai Amili Zakati (LAZ).i BAZi 

dibentuki olehi pemerintahi dii bawahi naungani Kementeriani 

Agama,i dani tersebari hampiri dii setiapi tingkatani baiki tingkati 

nasional,i provinsi,i kabupaten/kota,i hinggai kecamatan.i Berbedai 

dengani BAZ,i Lembagai Amili Zakati (LAZ)i adalahi lembagai yangi 

dibentuki masyarakati yangi bertugasi untuki mengumpulkan,i 

mendistribusikan,i dani mendayagunakani zakat.26 

 

2. Pengertian zakat 

Zakati merupakani salahi satui rukuni Islami yangi secarai pastii 

telahi dikenali dalami ajarani agarna.i Barangi siapai yangi 

 
26 Muhammad Iqbal, “Hukum Zakat Dalam Perspektif Hukum Nasional” Jurnal Asy- 

Syukriyyah, Vol. 20 Nomor 1,  Februari 2019, hlm. 34. 
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menunaikani zakat,i berartii iai telahi bebasi darii masai taklifi 

(pembebanan)i dii dunia,i selamati darii siksai akhirat,i dani 

memperolehi pahalai menuruti kadari kejujurani dani keikhlasannya.i 

Zakati adalahi istilahi sesuatui yangi merupakani bagiani darii haki 

Allahi yangi diberikani seseorangi kepadai or.rngi laini yangi berhaki 

mendapatkannya.i Ibadahi inii disebuti zakati karenai dii dalamnyai 

terdapati harapani barakah,i pembersihani jiwa,i dani 

pengembangannyai dengani kebaikan-kebaikan.27 

Secarai istilah,i zakati berasali darii bahasai Arab,i (zakahi ataui 

zakat),i yangi mengandungi artii hartai tertentui yangi wajibi 

dikeluarkani olehi orangi yangi beragamai Islami dani diberikani 

kepadai golongani yangi berhaki menerimanyai (fakiri miskini dani 

sebagainya).i Darii segii bahasa,i zakati berartii bersih,i suci,i subur,i 

berkat,i dani berkembang.i Menuruti syariati Islam,i zakati merupakani 

rukuni ketigai darii rukuni Islam.28 

Zakati adalahi pertumbuhan,i pertambahan,i dani pembersihan.i 

Hartai yangi dikeluarkani menuruti hukumi syariati adalahi zakati 

karenai yangi kitai keluarkani adalahi kelebihani darii haki kitai yangi 

menjadii haki orangi lain.i Sementarai menuruti syariat,i zakati adalahi 

sebagiani hartai yangi wajibi kitai keluarkani darii hartai yangi Allahi 

berikani kepadai kita,i yangi telahi mencukupii nisabi dani haulnyai 

untuki orangi yangi berhaki menerimanya.29 

Zakati secarai etimologii dalami kitabi Mu’jami Wasiti sepertii 

yangi dikutipi olehi Dr.i Yusufi Qardawi,i adalahi katai dasari yangi 

berartii berkah,i tumbuh,i bersih,i dani baik.30i Bahwai sesuatui itui 

dikatakani zaka,i yangi berartii tumbuhi dani berkembang,i dani 

 
27 Departemen Agama RI, Zakat Ketentuan Dan Permasalahannya (Jakarta: Direktorat 

Pemberdayaan Zakat Direkiorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Departemen Agama RI, 

2008), hlm. 3. 
28  Aden Rosadi, Zakat dan Wakaf Konsepsi, Regulasi, dan Implementasi (Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2010), hlm. 9. 
29 Aden Rosadi, Zakat, hlm. 9. 
30 Ridlo Ali, “Analisis Efisiensi Keuangan Badan Amil Zakat Nasional”, Tesis, Program 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 2014, hlm. 15. 
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seorangi itui dapati dikatakani zaka,i yangi berartii bahwai orangi 

tersebuti baik.i Mengutipi pendapati Sulaimani Rasjidi bahwai zakati 

secarai terminologii adalahi kadari hartai yangi tertentu,i yangi 

diberikani kepadai yangi berhaki menerimanya,i dengani beberapai 

syarat.31 

3. Syarat-syarat Wajib Zakat 

Dalami mengeluarkani zakati adai beberapai persyaratani yangi 

harusi dipenuhi,i dimanai persyaratani tersebuti telahi ditentukani 

secarai syariati Islam.i Persyaratani yangi dimaksudkani adalahi 

syarati yangi harusi dipenuhii darii sisii wajibi zakati (orangi yangi 

memberikani zakat)i dani darii sisii syarati hartai yangi dapati 

dikeluarkani zakatnya.i Syarati inii dibagii menjadii dua,i yaitui syarati 

wajibi dani syarati sah.i Adapuni syarati wajibi zakati adalah:32 

a. Merdeka 

Seorangi budaki tidaki dikenaii kewajibani membayari 

zakat,i karenai diai tidaki memilikii sesuatui apapun.i Semuai 

miliknyai adalahi miliki tuanya. 

b. Islam 

Seorangi noni muslimi tidaki wajibi membayari zakat.i 

Adapuni untuki merekai yangi murtad,i terdapati perbedaani 

pendapat.i Menuruti Imani Syafiii orangi murtadi diwajibkani 

membayari zakati terhadapi hartanyai sebelumi diai murtad.i 

Sedangkani menuruti Imami Hanafi,i seorangi murtadi tidaki 

dikenaii zakati terhadapi hartanyai karenai perbuatani riddah-nyai 

(berpalingi darii agamai Islam)i telahi menggugurkani kewajibani 

tersebut. 

c. Balighi dani berakal 

Anaki kecili dani orangi gilai tidaki dikenaii zakati padai 

hartanya,i karenai keduanyai tidaki dikenaii khitabi perintah. 

 
31 Ridlo Ali, “Kebijakan Ekonomi Umar Ibn Khattab”, Jurnal Al-‘Adl, Vol. 6 No. 2, Juli 

2013, hlm. 5. 
32 Muhammad Iqbal, “Hukum”, hlm. 36. 
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d. Hartai tersebuti merupakani hartai yangi memangi wajibi 

dizakati,i sepertii naqdainii (emasi dani perak)i termasuki jugai al-

auraqi al-naqdiyahi (surat-surati berharga),i barangi tambangi 

dani barangi temuani (rikaz),i barangi dagangan,i tanaman-

tanamani dani buah-buahan,i sertai hewani ternak. 

e. Hartai tersebuti telahi mencapaii nisabi (ukurani jumlah). 

f. Hartai tersebuti adalahi miliki penuhi (al-milki al-tam). 

Dalami hali ini,i hartai tersebuti beradai dii bawahi kontroli 

dani dii dalami kekuasaani pemiliknya. 

g. Telahi berlalui satui tahuni ataui cukupi hauli (ukurani waktu,i 

masa). 

Hauli adalahi perputarani hartai satui nisabi dalami 12i 

bulani qamariyah.i Apabilai terdapati kesulitani akuntansii 

karenai biasanyai angarani dibuati berdasarkani tahuni syamsiah,i 

makai bolehi dikalkulasikani berdasarkani tahuni syamsiyahi 

dengani penambahani volumei zakati yangi wajibi dibayar,i darii 

2,5%i menjadii 2,575%i sebagaii akibati kelebihani harii bulani 

syamsyiahi darii bulani qamariyah. 

h. Tidaki adanyai hutang. 

i. Melebihii kebutuhani dasari ataui pokok. 

Barang-barangi yangi dimilikii untuki kebutuhani pokok,i 

sepertii rumahi pemukiman,i alat-alati kerajinan,i alat-alati 

industri,i saranai transportasii dani angkutan,i sepertii mobili dani 

perabotani rumahi tangga,i tidaki dikenakani zakat.i Demikiani 

jugai uangi simpanani yangi dicadangkani untuki melunasii 

hutang,i tidaki diwajibkani zakat,i karenai seorangi kreditori 

memerlukani uangi yangi adai ditangannyai untuki melepaskani 

dirinyai darii cengkeramani hutang. 

j. Hartai tersebuti harusi didapatkani dengani carai yangi baiki dani 

halal. 

k. Berkembang. 
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Pengertiani berkembangi tersebuti terbagii menjadii dua,i 

yaitui pertama,i bertambahi secarai kongkriti dani kedua,i 

bertambahi secarai tidaki kongkrit.i Berkembangi secarai 

kongkreti adalahi bertambahi akibati pembiakani dani 

perdagangani dani sejenisnya,i sedangkani berkembangi tidaki 

secarai kongkreti adalahi kekayaani itui berpotensii berkembangi 

baiki beradai ditangannyai maupuni ditangani orangi laini atasi 

namanya. 

Adapuni syarati sahnyai zakati adalahi sebagaii berikut:33 

a. Adanyai niati muzakkii (orangi yangi mengeluarkani zakat). 

b. Pengalihani kepemilikani darii muzakkii kei mustahiki (orangi 

yangi menerimai zakat). 

4. Fungsi dan Peran Zakat 

Fungsi zakat ialah merupakan ibadah muzzaki, memenuhi 

kebutuhan mustahik dan membangun masyarakat. Ada beberapa peran 

zakat, yakni sebagai berikut:34 

a. Modal untuk pembangunan masyarakat. 

b. Social justice 

c. Social equilibrium 

d. Social guarantee (jaminan sosial) 

e. Social safety (pengaman sosial) 

f. Social insurance (asuransi sosial) 

g. Oase atau telaga 

h. Islam adalah agama amal 

i.  

5. Dasar Hukum Zakat 

Al-Qur’an terdapat banyak ayat yang menjelaskan tentang 

kewajiban berzakat, antara lain: Kata zakat dalam banyak definisi 

disebutkan 30 kali dalam Al-Qur’an, dua puluh tujuh diantaranya 

 
33 Muhammad Iqbal, “Hukum”, hlm. 38. 
34 Muhammad Iqbal, “Hukum”, hlm. 38. 
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disebutkan bersama dalam satu ayat bersama salat atau Allah 

menyebutkan kewajiban mendirikan shalat beriringan dengan 

kewajiban menunaikan zakat. 

a. surat al-Baqarah ayat 267 

تُمْ وَمِ ا  طَ   مِنْ   انَْفِقُوْا  اٰمَنُ وْا  ال ذِيْنَ   ي ُّهَايَٰ    وَلَْ    الَْْرْضِ   مِ نَ   لَكُمْ   اَخْرَجْنَايِ بٰتِ مَا كَسَب ْ
  غَنِي   اللٰ َ   انَ    وَاعْلَمُوْا   فِيْهِ   تُ غْمِضُوْا  انَْ   اِلْ    بِِٰخِذِيْهِ   وَلَسْتُمْ   تُ نْفِقُوْنَ   مِنْهُ   الْْبَِيْثَ   تَ يَم مُوا

 يْد  حَِ 
Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian 

dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 

yang Kami keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu 

memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, padahal kamu 

sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 

memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah 

bahwa Allah Mahakaya, Maha Terpuji. 

b. surat al-Baqarah ayat 43 

 الر كِٰعِيَْ   مَعَ وَاقَِيْمُوا الص لٰوةَ وَاٰتوُا الز كٰوةَ وَاركَْعُوْا  
Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah 

beserta orang yang rukuk. 

 

c. surat At-taubah ayat 103: 

 

يْهِمْ   رُهُمْ وَتُ زكَِ    سَكَن    صَلٰوتَكَ   اِن  وَصَلِ  عَلَيْهِمْ    بِِاَخُذْ مِنْ امَْوَالِِمِْ صَدَقَةً تطَُهِ 
مُْ  يْع   وَاللٰ ُ  لِ   عَلِيْم    سََِ

Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan 

menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman 

jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha 

Mengetahui. 

 

 

 

 

 

 

 

D. Lembaga Pengelola Zakat  

1. Konsep Lembaga Pengelola Zakat  
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Undang-undangi RIi Nomori 38i tahuni 1999i tentangi 

Pengelolaani Zakati Babi IIIi pasali 6i dani 7i menyatakani bahwai 

lembagai pengelolaani zakati dii Indonesiai terdirii darii duai macam,i 

yaitui Badani Amili Zakati (BAZ)i dani Lembagai Amili Zakati 

(LAZ).i Badani Amili Zakati dibentuki olehi pemerintah,i sedangkani 

Lembagai Amili Zakati didirikani olehi masyarakat. 

a. Persyaratani Lembagai Pengelolai Zakati  

Yusufi al-Qardhawii dalami bukunya,i Fiqhi Zakat,i 

menyatakani bahwai seseorangi yangi ditunjuki sebagaii amili 

zakati ataui pengelolai zakat,i harusi memilikii beberapai 

persyaratani sebagaii berikut:i  

1) Beragamai Islam.i Zakati adalahi salahi satui urusani utamai 

kaumi muslimini yangi termasuki Rukuni Islami (3),i karenai 

itui sudahi saatnyai apabilai urusani pentingi kaumi muslimini 

inii diurusi olehi sesamai muslim.i  

2) Mukallaf.i Yaitui orangi dewasai yangi sehati akali 

pikirannyai yangi siapi menerimai tanggungi jawabi 

mengurusi urusani umat.i  

3) Memilikii Sifati Amanahi dani Jujur.i Sifati inii sangati 

pentingi karenai berkaitani dengani kepercayaani umat.i 

Artinyai parai muzakkii akani dengani relai menyerahkani 

zakatnyai melaluii lembagai pengelolai zakat,i jikai lembagai 

inii memangi patuti dani layaki dipercaya.i  

4) Mengertii dani memahamii hukum-hukumi zakati yangi 

menyebabkani iai mampui melakukani sosialisasii segalai 

sesuatui yangi berkaitani dengani zakati kepadai masyarakat.i 

Pengetahuani yangi memadaii tentangi zakati inipuni akani 

mengundangi kepercayaani darii masyarakat.i  

5) Memilikii kemampuani untuki melaksanakani tugasi dengani 

sebaikbaiknya.i Amanahi dani jujuri merupakani syarati yangi 
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sangati penting,i akani tetapii jugai harusi ditunjangi olehi 

kemampuani dalami melaksanakani tugas.i  

6) Syarati yangi tidaki kalahi pentingnya,i hemati penulis,i 

adalahi kesungguhani amili zakati dalami melaksanakani 

tugasnya.i Amili zakati yangi baiki adalahi amili zakati yangi 

full-timei dalami melaksanakani tugasnya,i tidaki asal-asalani 

dani tidaki pulai sambilan.i Banyaknyai amili zakati yangi 

sambilani dalami masyarakati kitai menyebabkani amili 

zakati tersebuti pasifi dani hanyai menunggui kedatangani 

muzakkii untuki membayarkani zakatnyai ataui infaknya.i 

Dani sebagiani besari adalahi bekerjai padai bulani 

Ramadhani saja. 

Dii Indonesia,i berdasarkani Keputusani Menterii Agamai 

RIi Nomori 581i tahuni 1999,i dikemukakani bahwai lembagai 

zakati harusi memilikii persyaratani teknis,i antarai lain:i  

1) Berbadani Hukumi  

2) Memilikii datai muzakkii dani mustahiki  

3) Memilikii programi kerjai yangi jelasi  

4) Memilikii pembukuani yangi baiki  

5) Melampirkani surati pernyataani bersediai diaudit. 

Persyaratani tersebuti tentui mengarahi padai 

profesionalitasi dani transparansii darii setiapi lembagai 

pengelolai zakat.i Dengani demikian,i diharapkani masyarakati 

akani semakini semangati menyalurkani zakatnyai melaluii 

lembagai pengelola. 

b. Organisasii Lembagai Pengelolai Zakati Dalami bukui petunjuki 

teknisi pengelolaani zakati yangi dikeluarkani olehi Instituti 

Manajemeni Zakati (2001)i dikemukakani susunani organisasii 

lembagai pengelolai zakati sepertii Badani Amili Zakati sebagaii 

berikut:i  
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1) Badani Amili Zakati terdirii atasi Dewani Pertimbangan,i 

Komisii Pengawasi dani Badani Pelaksana.i  

2) Dewani Pertimbangani sebagaimanai dimaksudi padai ayati 

(1)i meliputii unsuri ketua,i sekretarisi dani anggota.i  

3) Komisii Pengawasi sebagaimanai dimaksudi ayati (1)i 

meliputii unsuri ketua,i sekretarisi dani anggota.i  

4) Badani Pelaksanai sebagaimanai dimaksudi padai ayati (1)i 

meliputii unsuri ketua,i sekretaris,i bagiani keuangan,i bagiani 

pengumpulan,i bagiani pendistribusiani dani pendayagunaan.i  

5) Anggotai pengurusi Badani Amili Zakati terdirii atasi unsuri 

masyarakati dani unsuri pemerintah.i Unsuri masyarakati 

terdirii atasi unsuri ulama,i kaumi cendekia,i tokohi 

masyarakat,i tenagai profesionali dani lembagai pendidikani 

yangi terkait. 

2. Urgensi Lembaga Pengelola Zakat  

Pelaksanaan zakat didasarkan pada firman Allah SWT dalam at-

Taubah ayat 60: 

اَ مُؤَل فَةِ قُ لُوْبُِمُْ وَفِِ الر قِاَبِ وَالْغٰرمِِيَْ  وَالْ   عَلَي ْهَا  مِلِيَْ وَالْعٰ   وَالْمَسٰكِيِْ   للِْفُقَرَاۤءِ   الص دَقٰتُ   انَّ 
بِيْلِ   حَكِيْم   عَلِيْم   وَاللٰ ُ  اللٰ ِ   مِ نَ  فَريِْضَةً وَفِْ سَبِيْلِ اللٰ ِ وَابْنِ الس 

Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang 

miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk 

(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang 

yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang 

dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha 

Mengetahui, Mahabijaksana. 

Juga pada firman Allah SWT at-Taubah ayat 103: 

رُهُمْ وَتُ زكَ ِ  مُْ خُذْ مِنْ امَْوَالِِمِْ صَدَقَةً تطَُهِ  عَلَيْهِمْ اِن  صَلٰوتَكَ سَكَن  لِ  ُ   يْهِمْ بِِاَ وَصَلِ   وَاللٰ 
يْع  عَلِيْم    سََِ

Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan 

menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa 

bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. 
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Dalami surahi at-Taubahi ayati 60i tersebuti dikemukakani 

bahwai salahi satui golongani yangi berhaki menerimai zakati 

(mustahiki zakat)i adalahi orang-orangi yangi bertugasi mengurusi 

urusani zakati (‘amilinai ‘alaiha).i Sedangkani dalami surahi at-

Taubahi ayati 103i dijelaskani bahwai zakati itui diambili (dijemput)i 

darii orang-orangi yangi berkewajibani untuki berzakati (muzakki)i 

untuki kemudiani diberikani kepadai merekai yangi berhaki 

menerimanyai (mustahik).i Yangi mengambili dani yangi menjemputi 

tersebuti adalahi parai petugasi (‘amil).i Imami al-Qurthubii ketikai 

menafsirkani ayati tersebuti (at-Taubah:i 60)i menyatakani bahwai 

‘amili itui adalahi orang-orangi yangi ditugaskani (diutusi olehi imami 

ataui pemerintah)i untuki mengambil,i menuliskan,i menghitungi dani 

mencatatkani zakati yangi diambilnyai darii parai muzakkii untuki 

kemudiani diberikani kepadai yangi berhaki menerimanyai 

(mustahik).i  

Karenai itu,i Rasulullahi saw.i pernahi mempekerjakani 

seseorangi pemudai darii sukui Asad,i yangi bernamai Ibnui 

Luthaibah,i untuki mengurusi urusani zakati Banii Sulaim.i Pernahi 

pulai mengutusi Alii Bini Abii Thalibi kei Yamani untuki menjadii 

amili zakat.i Demikiani pulai yangi dilakukani olehi parai Kulafauri 

Rasyidini sesudahnya,i merekai selalui mempunyaii petugasi khususi 

yangi mengaturi masalahi zakat,i baiki pengambilani maupuni 

pendistribusiannya.i Diambilnyai zakati darii muzakkii (orangi yangi 

memilikii kewajibani berzakat)i melaluii amili zakati untuki kemudiani 

disalurkani kepadai muatahik,i menunjukkan 

kewajibani zakati itui bukani semata-matai bersifati amali 

karitatifi (kedermawanan),i tetapii iai jugai suatui kewajibani yangi 

bersifati otoritatifi (ijabari).i  
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Pengelolaani zakati olehi lembagai pengelolai zakat,i apalagii 

yangi mempunyaii kekuatani hukumi formali akani memilikii 

beberapai keuntungan,i antarai laini sebagaii berikut:35 

a. Untuki menjamini kepastiani dani disiplini membayari zakat.i  

b. Untuki menjagai perasaani rendahi dirii parai mustahiki zakati 

apabilai berhadapani langsungi untuki menerimai zakati darii parai 

muzakki.i  

c. Untuki mencapaii efisieni dani efektivitas,i sertai sasarani yangi 

tepati dalami menggunakani hartai zakati menuruti skalai 

prioritasi yangi adai padai suatui tempat.i  

d. Untuki memperlihatkani syiati Islami dalami semangati 

penyelenggaraani pemerintahani yangi islami. 

Dii Indonesia,i pengelolaani zakati diaturi berdasarkani Undang-

Undangi No.i 38i tahuni 1999i tentangi Pengelolaani Zakati dengani 

Keputusani Menterii Agamai (KMA)i No.i 581i tahuni 1999i tentangi 

Pelaksanaani Undang-Undangi No.i 38i tahuni 1999i dani Keputusani 

Direkturi Jendrali Bimbingani Masyarakati Islami dani Urusani Hajii 

No.i D/291i tahuni 2000i tentangi Pedomani Teknisi Pengelolaani 

Zakat.i Meskipuni harusi diakuii bahwai dalami peraturan-peraturani 

tersebuti masihi banyaki kekurangani yangi sangati mendasar,i 

misalnyai tidaki dijatuhkannyai sanksii bagii muzakkii yangi 

melalaikani kewajibannyai (tidaki maui berzakat),i tetapii undang-

undangi tersebuti mendorongi upayai pembentukani lembagai 

pengelolani zakati yangi amanah,i kuati dani dipercayai olehi 

masyarakat.36 

3. Kredibilitas dan Akuntabilitas Lembaga Pengelola Zakat  

 
35 Didin Hafidhuddin, Agar Harta Berkah dan Bertambah, (Jakarta: Gema Insani Press, 

2007), hlm. 168-170. 
36 Didin Hafidhuddin, Agar, hlm. 126. 
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Teori asimetri informasi (information asymetry) berbicara 

mengenai ketidakpercayaan masyarakat terhadap organisasi sektor 

publik lebih disebabkan oleh kesenjangan informasi antara pihak 

manajemen yang memiliki akses langsung terhadap informasi dengan 

pihak konstituen atau masyarakat yang berada di luar manajemen. Pada 

tataran ini, konsep mengenai akuntabilitas dan aksesibilitas menempati 

kriteria yang sangat penting terkait dengan pertanggungjawaban 

organisasi dalam menyajikan, melaporkan dan mengungkap segala 

aktifitas kegiatan serta sejauh mana laporan keuangan memuat semua 

informasi yang relevan yang dibutuhkan oleh para pengguna dan 

seberapa mudah informasi tersebut diakses oleh masyarakat. 

Adanya regulasi mengenai pengelolaan keuangan Organisasi 

Pengelola Zakat, seperti yang termaktub dalam undang-undang Zakat 

No.38 Tahun 1999 Bab VIII pasal 21 Ayat 1 yang dikuatkan oleh KMA 

Depag RI No. 581 Tahun 1999 mengenai pelaksanaan teknis atas 

ketersediaan audit laporan keuangan lembaga, Undang-undang Nomor 

17 Tahun 2000 tetang Perubahan Ketiga atas UU No. 7 Tahun 1983 

Tentang Pajak Penhasilan, Keputusan Dirjen Bimas Islam dan Urusan 

Haji Nomor D/291 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat dan 

juga aturan yang dikeluarkan oleh PSAK (Penyusunan Standar 

Akuntansi Keuangan) No.45 tentang akuntansi Organisasi nirlaba, 

seharusnya dengan adanya aturan-aturan tesebut, pengelolaan zakat 

yang dilakukan oleh organisasi pengelola zakat, baik Badan Amil 

Zakat (BAZ) maupun Lembaga Amil Zakat (LAZ) diharapkan bisa 

lebih baik, sehingga kepercayaan masyarakat muzakki kepada 

organisasi pengelola zakat dapat meningkat. Ternyata regulasi belum 

bisa meyakinkan publik bahwa pengelolaan keuangan LAZ sudah 

dilakukan dengan semestinya.  

Obyek pengaruh penerapan akuntansi dana terhadap 

akuntabilitas keuangan LAZ adalah dalam hal informasi yang 

terkandung dalam laporan keuangan yang menerapkan akuntansi dana 
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agar lebih mudah dipahami stakeholders mengenai sumber dan 

penggunaan setiap dana. Sedangkan Aksesibilitas laporan keuangan 

mempengaruhi akuntabilitas keuangan LAZ karena informasi yang 

diberikan dari laporan keuangan akan kurang bermanfaat jika publik 

memiliki kesulitan untuk mengakses laporan tersebut.  

Dengan demikian, LAZ yang akuntabel adalah lembaga yang 

mampu membuat laporan tahunan yang memuat semua informasi 

relevan yang dibutuhkan dan laporan tersebut dapat secara langsung 

tersedia dan aksesibel bagi para pengguna potensial. Jika informasi 

pengelolaan LAZ tersedia dan aksesibel, maka hal ini akan 

memudahkan stakeholders mendapatkannya dan melakukan 

pengawasan. Jika kondisinya demikian, maka pihak manajemen LAZ 

akan tertuntut untuk lebih akuntabel. 

Baiknya manajemen suatu organisasi pengelola zakat (OPZ) 

harus dapat diukur. Untuk itulah dirumuskan dengan tiga kata kunci, 

yaitu:37 

a. Amanah  

Sifat Amanah merupakan syarat mutlak yang harus dimiliki 

oleh setiap amil zakat. Tanpa adanya sifat ini, hancurlah semua 

sistem yang dibangun. Sebagaimana hancurnya perekonomian kita 

yang lebih besar disebabkan karena rendahnya moral (moral 

hazard) dan tidak amanahnya para pelaku ekonomi. Sebaik apapun 

sistem yang ada, akan hancur juga jika moral pelakunya rendah. 

Kondisi ini menuntut dimilikinya sifat amanah dari para amil 

zakat.  

b. Profesional  

 
37  Ngain Naini Nangimah, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Muzakki Dalam 

Membayar Zakat (Studi Kasus Di Panti Asuhan Budi Utomo 16c Kota Metro)” Skripsi, Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Metro 2018, hlm. 23. 
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Sifat amanah belumlah cukup. Harus diimbangi dengan 

profesionalitas pengelolaannya. Hanya dengan profesionalitas 

yang tinggilah dana-dana yang dikelola akan menjadi efektif dan 

efisien.  

c. Transparan  

Dengan transparannya pengelolaan zakat, maka kita 

menciptakan suatu sistem kontrol yang baik, karena tidak hanya 

melibatkan pihak intern organisasi saja tetapi juga akan 

melibatkan pihak ekstern seperti para muzakki maupun 

masyarakat secara luas. Dan dengan transparansi inilah rasa curiga 

dan ketidakpercayaan masyarakat akan dapat diminimalisasi. 

E. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Muzakki Dalam Membayar 

Zakat  

Subjeki zakati disebuti muzakki,i yaitui orangi yangi berdasarkani 

ketentuani hukumi Islami diwajibkani mengeluarkani zakati atasi hartai 

yangi dimilikinya.i Parai ulamai sepakati bahwai zakati hanyai diwajibkani 

kepadai orangi Islami dewasai yangi sehati akal,i merdeka,i dani memilikii 

kekayaani dalami jumlahi tertentui dengani syarat-syarati tertentui pula.i 

Makai zakati tidaki diwajibkani kepadai orangi kafir.i Menuruti hukumi 

positifi subjeki dapati berartii pulai badani (lembaga),i karenai badani 

mempunyaii sifati hukumi sepertii orang;i olehi karenai itui akhirakhiri inii 

subjeki zakati diperluasi tidaki hanyai orangi pribadi,i namuni termasuki 

jugai badan,i dengani tetapi menghindarii zakati berganda.38 

Permasalahani yangi seringi munculi ditengahi masyarakati kitai 

yaitui kepadai siapai zakati harusi diberikan.i Lebihi utamai disalurkani 

langsungi olehi muzakkii kepadai mustahik,i ataui sebaliknyai melaluii 

amili zakat.i Jikai disalurkani kepadai mustahik,i memangi adai perasaani 

tenangi karenai menyaksikani secarai langsungi zakatnyai tersebuti telahi 

 
38 Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2003), hlm. 94. 
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disalurkani kepadai merekai yangi dianggapi berhaki menerimanya.i Tapii 

terkadangi penyalurani langsungi yangi dilakukani olehi muzakkii tidaki 

mengenaii sasarani yangi tepat.i Terkadangi orangi sudahi merasai 

menyalurkani zakati kepadai mustahik,i padahali ternyatai yangi 

menerimai bukani mustahiki yangi sesungguhnya,i hanyai karenai 

kedekatani emosii makai iai memberikani zakati kepadanya.i Dii sisii laini 

tingkati kepercayaani masyarakati padai badani ataui institusii pemerintahi 

dani pengelolai zakati masihi rendah.39 

1. Religiusitasi Ataui Pemahaman 

i Dalami studii keagamaani seringi dibedakani antarai katai 

religioni dengani katai religiosity.i Katai yangi pertama,i religion,i 

yangi biasai dialihbiasakani menjadii “agama”,i padai mulanyai lebihi 

berkonotasii sebagaii katai kerja,i yangi mencerminkani sikapi 

keberagamaani ataui kesalehani hidupi berdasarkani nilainilaii 

ketuhanan.i Tetapii dalami perkembangani selanjutnya,i religioni 

bergeseri menjadii semacami “katai benda”;i iai menjadii himpunani 

doktrin,i ajaran,i sertai hukum-hukumi yangi telahi bakui yangi 

diyakinii sebagaii kondifikasii perintahi Tuhani untuki manusia.i 

Dalami Islam,i umpamanya,i telahi terbentuki ilmu-ilmui keagamaani 

yangi dianggapi bakui sepertii ilmui kalam,i fikih,i dani tasawufi yangi 

akhirnyai masing-masingi berkembangi dani menjauhkani dirii antarai 

yangi satui dengani yangi lainnya. 

Sedangkani religiositasi lebihi mengarahi padai kualitasi 

penghayatani dani sikapi hidupi seseorangi berdasarkani nilai-nilaii 

keagamaani yangi diyakininya. 40 i Maksudnyai adalahi suatui 

kewajiban-kewajibani ataui aturan-aturani yangi harusi dilaksanakan,i 

yangi kesemuanyai itui berfungsii untuki mengikati dani 

 
39 Nurul Huda, dkk, Zakat Perspektif MikroMakro: Pendekatan Riset, (Jakarta: Kencana, 

2015), hlm. 128-129. 
40 Atang Abd. Hakim dan Jaih Mubarok, Metodologi Studi Islam, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm. 3-4. 
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mengukuhkani dirii seseorangi ataui sekelompoki orangi dalami 

hubungannyai dengani Tuhani ataui sesamai manusia,i sertai alami 

sekitarnya. 

Kurangnyai pemahamani seseorangi tentangi agamai khususnyai 

tentangi zakat,i merupakani salahi satui faktori utamai bagii orang-

orangi kayai yangi tidaki terlalui mengenali agama.i Yangi dimaksudi 

dengani pemahamani disinii adalahi pengertiani umati Islami tentangi 

lembagai zakati itu.i Pengertiani merekai sangati terbatasi jikai 

dibandingi dengani pemahamani merekai terhadapi shalati dani 

puasa.41i Merekai hanyai tahui hali yangi bersifati duniawii sehinggai 

merekai tidaki memilikii kesadarani untuki berzakat.i Tidaki mungkini 

orangi melakukani sesuatui tanpai mengetahuii dasarnya. 

Dengani demikian,i pemahamani seseorangi terhadapi norma-

normai syariah,i khususnyai terkaiti dengani kewajibani zakat,i sangati 

mempengaruhii kesadarani seseorangi untuki mengeluarkani zakati 

untuki mustahiki zakat.i Sehinggai dapati dikatakani bahwai semakini 

baiki sikapi seseorangi terhadapi suatui objeki (kewajibani zakat),i 

makai semakini tinggii pulai kemungkinani seseorangi untuki 

melakukani hal-hali yangi sesuaii dengani objeki tersebut. 

2. Kepercayaani  

Kepercayaani (trusti ataui belief)i merupakani keyakinani 

bahwai tindakani orangi laini ataui suatui kelompoki konsisteni 

dengani kepercayaani mereka.i Kepercayaani lahiri darii suatui prosesi 

secarai perlahani kemudiani terakumulasii menjadii suatui bentuki 

kepercayaan,i dengani katai laini kepercayaani adalahi keyakinani kitai 

bahwai disuatui produki adai atributi tertentu.i Keyakinani inii munculi 

darii persepsii yangi berulangi adanyai pembelajarani dani 

 
41 Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta: UI Press, 

1988), hlm. 53. 
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pengalaman.42i Kepercayaani dapati timbuli sebagaii hasili hubungani 

langsungi antarai duai orangi ataui lebihi yangi bersifati asosiatif.43i  

Kepercayaani merupakani penilaiani atasi kredibilitasi pihaki 

yangi akani dipercayai atasi kemampuani pihaki yangi dipercayai 

dalami menyelesaikani kewajiban-kewajibannya.i Untuki 

membanguni sebuahi kepercayaani diperlukani tujuhi corei values,i 

yaitui sebagaii berikut:44i  

a. Keterbukaani  

b. Kompeteni  

c. Kejujurani  

d. Integritasi  

e. Akuntabilitasi  

f. Penghargaan. 

Terlaksananyai pembayarani zakati padai lembagai pengelolai 

zakati merupakani salahi satui buktii pentingi akani kepercayaani 

suatui organisasi.i Sehinggai muzakkii merasai amani menitipkani 

uangnyai kepadai lembagai amili zakat.i Kepercayaani terhadapi 

lembagai zakati dalami penelitiani inii didefinisikani sebagaii 

kemauani muzakkii untuki mengandalkani lembagai zakati untuki 

menyalurkani zakatnyai kepadai mustahik,i karenai muzakkii yakini 

lembagai tersebuti profesional,i amanah,i dani transparan.i Disampingi 

akani menumbuhkani rasai kepercayaani tinggii masyarakati terhadapi 

lembagai zakat,i dani zakati yangi terkumpuli jugai akani lebihi 

optimali dalami segii pemahaman.i Dengani demikian,i masyarakati 

akani lebihi berkomitmeni terhadapi Lembagai Amili Zakati tersebut,i 

dani menjadikannyai sebagaii pilihani utamai dalami berzakat. 

 
42 M. Taufiq Amir, Dinamika Pemasaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), 

hlm. 62-63. 
43 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 

233. 
44 Wibowo, Manajemen Perubahan, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2006), hlm. 380. 
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3. Pendapatan 

Pendapatani ialahi tambahani hartai yangi diperolehi darii 

sumberi yangi diketahuii dani bersifati tetap.i Sumberi pendapatani 

dapati bersifati material,i sepertii tanahi ataui noni materiali sepertii 

pekerjaani ataui bisai darii keduanya.i Sehinggai pendapatani terbagii 

atasi penghasilan,i gaji/upah,i dani keuntungan.i Pendapatani padai 

dasarnyai merupakani balasi jasai yangi diterimai pemiliki faktori 

produksii atasi pengorbanannyai dalami prosesi produksi.i Masing-

masingi faktori produksii seperti:i tanahi akani memperolehi balasi 

jasai dalami bentuki sewai tanah,i tenagai kerjai akani memperolehi 

balasi jasai berupai gaji/upahi dani keahliani termasuki parai 

enterpreneuri akani memperolehi balasi jasai dalami bentuki laba.45 

Dengani demikian,i pendapatani seseorangi sangati 

mempengaruhii untuki mengeluarkani zakat.i Karenai pendapatani 

memilikii hubungani mengenaii apakahi hartai tersebuti sudahi 

mencapaii nishabi ataui belum,i disampingi pulai berpengaruhi 

terhadapi besari jumlahi zakati yangi akani dikeluarkani olehi 

muzakki. 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode merupakan cara kerja yang harus dilalui dalam rangka melakukan 

pendalaman pada objek yang dikaji. 46  Metode penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif, yang bertujuan untuk mengungkap fakta, fenomena, dan 

variabel. Adapun metode penelitian yang penulis gunakan dalam penulisan ini 

adalah metode penelitian kualitatif, yang penulis jelaskan sebagai berikut: 

A. Jenis Penelitian  

 
45 Sandono Sukirno, Pengantar Makro Ekonomi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

1995), hlm. 35. 
46 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 2002), hlm. 141. 
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Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field reseach. 

Penelitian lapangan adalah penelitian yang langsung dilakukan di lapangan 

atau responden. 47  Penelitian lapangan pada umumnya bertujuan untuk 

memecahkan masalah-masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari. 48 

Penelitian ini disajikan dalam bentuk deskriptif yaitu penelitian dengan 

tujuan untuk menggambarkan suatu proses yang terjadi di lapangan dengan 

memaparkan data dengan kata-kata. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif  kualitatif. 

Pendekatan ini digunakan karena data yang dibutuhkan penulis berupa 

keterangan, penjelasan dan informasi lisan. Pendekatan kualitatif adalah 

cara untuk mendapatkan data dan informasi yang terjadi dilapangan atau 

lokasi penelitian. Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan 

uraian tentang ucapan, tulisan, atau perilaku yang dapat diamatiu dari suatu 

individu, kelompok, masyarakat atau organisasi tertentu dalam konteks 

tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh. Selain itu, penelitian ini 

juga merupakan penelitian kepustakaan. Data didapatkan dari literatur 

berupa buku, makalah, artikel, dan tulisan lainnya yang menyangkut pokok 

bahasan dalam penelitian ini. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek 

Subjek dari penelitian ini adalah strategi komunikasi BAZNAS 

dalam meningkatkan jumlah muzzaki. 

2. Objek 

Objek dari penelitian ini adalah Laila Mugi Harfiah,SE Selaku 

Kepala Bagian Pengumpulan  BAZNAS Kabupaten Banyumas 

C. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Tempat yang menjadi objek penelitian berada di Kantor BAZNAS 

Kabupaten Banyumas.  

 
 47 Iqbal Hasan, Analisis data penelitian dengan stastitik (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), 

hlm. 5. 

 48 Aji Damanuri, Metode Penelitian mu’a>malah (Yogakarta : Nadi Offset,2010), hlm. 6. 
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Waktu penulisan berawal dari pengumpulan data dan wawancara dimulai 

dari tanggal 20 Mei 2022 Sampai 14 Juni 2022.  

D. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung 

dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian.49 Sumber primer 

didapatkan dari hasil obsevasi dan wawancara dengan pihak pengurus 

BAZNAS Kabupaten Banyumas. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber sekunder dalam hal ini merupakan sumber ang 

mendukung proses penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini 

digalidari buku-buku, jurnal ilmiah, literatur-literatur, serta dokumen-

dokumen yang berkaitan dalam penelitian ini. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini, peneliti mengggunakan metode penelitian 

kualitatif maka peneliti melakukan dengan beberapa kegiatan diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi adalah teknik untuk pengumpulan data dengan 

mengamati atau menobservasi objek penelitian atau peristiwa baik 

berupa manusia, benda mati maupun alam. 50  Penulis melakukan 

pengamatan langsung pada objek dan subjek untuk memperoleh 

informasi tentang strategi komunikasi BAZNAS Kabupaten Banyumas 

dalam meningkatkan jumlah muzakki. 

2. Wawancara atau Interview  

Wawancara merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh 

keterangan secara lisan guna mencapai tujuan tertentu.51 Wawancara 

ini dilakukan dengan pengurus BAZNAS Kabupaten Banyumas untuk 

 
 49 Iqbal Hasan, Analisis data penelitian dengan stastitik, hlm. 19. 

 50 Ahmad Tanzeh, Metodelogi Penelitian Praktis (Yogyakarta : Teras, 2011), hlm. 87. 

 51 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2004), hlm. 

95. 



51 
 

 

memperoleh informasi tentang strategi komunikasi BAZNAS 

Kabupaten Banyumas dalam meningkatkan jumlah muzakki. 

3. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi yaitu sebagai  

pelengkap dari penggunaan teknik wawancara atau interview. 

F. Teknik analisis data 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis 

kualitatif yaitu metode yang dipakai untuk memberikan deskripsi mengenai 

subjek penelitian berdasarkan data variabel ang diperoleh dari kelompok 

subjek yang di teliti dan tidak di masksudkan untuk pengujian hipotesa.52 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Tentang BAZNAS Kabupaten Banyumas 

1. Sejarahi berdirinyai BAZNASi Kabupateni Banyumasi  

Kabupateni Banyumasi dahului sebelumi adanyai Badani Amili 

Zakati Nasionali (BAZNAS)i Kabupateni Banyumasi memilikii 

BAZISi selanjutnyai bergantii dengani BASMALAHi dengani 

metodei pengumpulannyai melaluii peri RT.i Bergantii namai lagii 

dengani Badani Amili Zakati Daerahi (BAZDA)i berdasarkani 

 
 52 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010 ),hlm. 126.. 
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Keputusani Mentrii Agamai (KMA)i RIi No.i 373i Tahuni 2003i 

Tanggali 18i Julii 2003i tentangi pelaksanaani UUi RIi No.i 38i Tahuni 

1999.i Setelahi itui barui munculi Badani Amili Zakati (BAZNAS)i 

dilahirkani melaluii UUi RIi No.i 23i Tahuni 2011.i  

Badani Amili Zakati Nasionali dalami konteksi kelembagaani 

adalahi sebuahi lembagai yangi dibentuki olehi pemerintahi mulaii 

darii tingkati nasionali sampaii padai tingkati kecematani sesuaii UUi 

RIi No.i 38i Tahuni 1999i tentangi Pengelolaani Zakati dani dapati 

diperbaruii dengani UUi RIi Nomori 23i Tahuni 2011i tentangi 

Pengelolaani Zakati yangi bertugasi mengumpulkan,i 

mendistribusikan,i mendayagunakani sertai mengembangkani zakati 

sesuaii dengani ketentuani agama.i Hierarkii BAZNASi terdirii darii 

BAZNASi Pusat,i BAZNASi Provinsi,i BAZNASi Kabupateni dani 

UPZ.i Selaini itui BAZNASi jugai mengelolai danai laini sepertii 

infaq,i shodaqoh,i hibah,i wasiat,i kafarat,i wakafi tunai.i 

Kepengurusani pengurusi BAZNASi dikukuhkani dengani Surati 

Keputusani Bupatii Banyumasi Nomori 365i Tahuni 2013.53 

2. Profili BAZNASi Kabupateni Banyumasi  

Badani Amili Zakati Nasionali Kabupateni banyumasi adalahi 

salahi satui organisasi/lembagai pengelolai zakati dii Kabupateni 

Banyumasi yangi memilikii kekuatani hukum,i resmi,i dani legal.i 

Dibentuki dengani Keputusani Direkturi Jenderali Bimbingani 

Masyarakati Islami Kementriani Agamai Republiki Indonesiai Nomori 

:i Dj.Ii/37i Tahuni 2015i Tentangi Perubahani Atasi Keputusani 

Direkturi Jenderali Bimbingani Masyarakati Islami Kementriani 

Agamai Republiki Indonesiai Nomori :i Dj.Ii/568i Tahuni 2014i 

Tentangi Pembentukani Badani Amili Zakati Nasionali 

Kabupaten/Kotai Se-Indonesia.i Sertai Kepengurusani periodei tahuni 

2013i sampaii dengani tahuni 2015i disahkani dengani Surati 

Keputusani Bupatii Nomori 365i Tahuni 2013i tanggali 1i Aprili 2013i 

 
53 Hasil observasi BAZNAS Kabupaten Banyumas pada tanggal 6 Juni 2022. 
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Tentangi Pengurusi Badani Amili Zakati Nasionali Kabupateni 

Banyumasi Periodei 2013-2015.i Dengani surati keputusani tersebuti 

segenapi pengurusi BAZNASi Kabupateni Banyumasi memilikii 

tugasi dani wewenangi untuki mengumpulkani dani mendistribusikani 

danai zakat,i infak,i shodaqohi dani danai lainnyai dii wilayahi 

Kabupateni Banyumas.54 

Zakat,i infak,i sedekahi dani danai lainnyai yangi terkumpuli 

padai BAZNASi Kabupateni Banyumasi adalahi amanati umati yangi 

harusi dikelolai sesuaii syari’ati Islami dani Undang-Undang,i olehi 

karenai itui dalami pelayanani baiki terhadapi muzakkii maupuni 

mustahiki segenapi pengurusi senantiasai meningkatkani 

profesionalismei pengelolaani dani pelayanani dengani 

mengedepankani motoi “Berbuati Untuki Umat,i Cepat,i Tepat,i 

Sesuaii Syari’at”.i Eksistensii BAZNASi Kabupateni Banyumasi 

adalahi darii umati Islami untuki umati Islami dii Kabupateni 

Banyumasi dani diharapkani mampui menebari manfaati dani 

menaburi rahmati untuki masyarakati Banyumas.i Kantori BAZNASi 

Kabupateni Banyumasi bertempati dii Gedungi Balaii Muslimin,i Jln.i 

Masjidi No.i 9i Purwokerto,i Telepon/Faxi (0281)i 631698,i Kodei 

Posi 53115.55 

3. Dasari Hukumi BAZNASi  

a. Al-Qur’ani dani Haditsi  

b. Undang-Undangi RIi Nomori 23i Tahuni 2011i Tentangi 

Pengelolaani Zakati  

c. Peraturani Pemerintahi Republiki Indonesiai Nomori 14i Tahuni 

2014i Tentangi Pelaksanaani Undang-Undangi Nomori 23i 

Tahuni 2011i Tentangi Pengelolaani Zakat 

d. Instruksii Presideni (Inpres)i Nomori 3i Tahuni 2014i Tentangi 

Optimalisasii Pengumpulani Zakati dii Kementrian,i Lembagai 

 
54 Hasil observasi BAZNAS Kabupaten Banyumas pada tanggal 6 Juni 2022. 
55 Hasil observasi BAZNAS Kabupaten Banyumas pada tanggal 6 Juni 2022. 
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Negara,i Komisii Negara,i Pemerintahi Daerah,i BUMN,i dani 

BUMDi melaluii Badani Amili Zakati Nasionali (BAZNAS) 

e. Keputusani direkturi Jenderali Bimbingani Masyarakati Islami 

Kementriani Agamai Republiki Indonesiai Nomori :i Dj.Ii/37i 

Tahuni 2015i Tentangi Perubahani atasi Keputusani Direkturi 

Jenderali Bimbingani Masyarakati Kementriani Agamai 

Republiki Indonesiai Nomori Dj.Ii/568i Tahuni 2014i Tentangi 

Pembentukani Badani Amili Zakati Nasionali Kabupaten/Kotai 

Se-Indonesia. 

f. Peraturani Badani Amili Zakati Nasionali Nomori 3i Tahuni 2014i 

Tentangi Organisasii dani Tatai Kerjai Badani Amili Zakati 

Nasionali Provinsii dani Badani Amili Zakati Nasionali 

Kabupaten/Kota.56 

4. Visii dani Misii BAZNAS57i  

a. Visii  

Menjadii Badani Amili Zakati yangi Profesional,i Amanah,i 

Menebari Manfaat,i Menaburi Rahmati sertai Memuzakkikani 

Mustahik.i  

b. Misii  

1) Berperani aktifi dalami pengumpulan,i pendistribuiani dani 

pendayagunaani zakat,i infaq,i shadaqahi dani danai laini 

sesuaii dengani Undang-Undangi  

2) Memberikani pelayanani dani bimbingani yangi terbaiki 

terhadapi Muzakkii dani Mustahik 

Melaksanakani Kegiatani dengani keterbukaan,i kejujuran,i 

tanggungjawabi dani berpegangi teguhi padai ketentuani syari’at. 

3)  

5. Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Banyumas58 

 
56 Hasil observasi BAZNAS Kabupaten Banyumas pada tanggal 6 Juni 2022. 
57 Hasil observasi BAZNAS Kabupaten Banyumas pada tanggal 6 Juni 2022. 
58 Hasil observasi BAZNAS Kabupaten Banyumas pada tanggal 6 Juni 2022. 
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6. Tugasi Pokok59i  

a. Dewani Pembinai  

Memberikani bimbingani dani pembinaani kepadai Badani 

Pelaksanai berkenaani dengani pelaksanaani pengumpulan,i 

pendistribusian,i pendayagunaani zakat,i infaq,i dani shadaqah.i  

b. Dewani Pertimbangani  

1) Memberikani pertimbangani kepadai Badani Pelaksanai baiki 

dimintai maupuni tidaki dalami melaksanakani tugasi 

organisasii  

 
59 Hasil observasi BAZNAS Kabupaten Banyumas pada tanggal 6 Juni 2022. 
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2) Memberikani fatwai hukumi yangi harusi dilaksanakani olehi 

Badani Pelaksanani baiki dimintai ataupuni tidaki  

c. Komisii Pengawasi  

1) Melaksanakani pengawasani dani pengendaliani terhadapi 

pelaksanaani tugasi Badani Pelaksana 

2) Menunjuki akuntani publiki untuki melakukani auditi 

pengelolaani zakati dani danai lainnyai  

d. Badani Pelaksana 

1) Melaksanakani tugasi pengelolaani zakati dani danai lainnya 

2) Melakasanakani tugasi penelitiani dani pengembangani 

pengelolaani zakati dani danai lainnya 

3) Membentuki dani mengukuhkani Uniti Pengumpuli Zakat 

e. Bagiani Pengumpulani (Wakili Ketuai I)i  

1) Wakili Ketuai Ii  

a) Membantui tugas-tugasi teknisi bagiani pengumpulan;i  

b) Membantui koordinasii dengani UPZi 

Dinas/Instansi/Lembaga/Badan/Perusahaani yangi 

berpotensii Menjadii sumberi Zakat,i Infaqi dani 

Sedekah;i  

c) Melaporkani segalai hasili pekerjaani kepadai i Wakili 

Ketuai I.i  

2) Stafi 1i  

a) Melakukani pendataani muzakki,i hartai zakati dani danai 

lainnyai  

b) Melakukani penginputani datai pengumpulani dani datai 

transaksii kei aplikasii SIMBA 

c) Menyiapkani datai penggaliani potensii zakat,i infak,i 

sedekahi dani danai lainnya;i  

d) Mencatati dani membukukani hasili pengumpulani zakati 

dani danai lainnya;i  
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e) Mengkoordinasikani kegiatani pembinaani UPZi dani 

sosialisasii zakati dani danai lainnyai  

f) Menyiapkani bahani laporani kegiatani pengumpulan;i  

g) Melaporkani kegiatani pengumpulani kepadai Wakili 

Ketuai I;i  

h) Melaporkani dani mengkoordinasikani segalai bentuki 

transaksii keuangani dengani Supervisori Bagiani 

Keuangani dani Wakili Ketuai III. 

3) Stafi 2i  

a) Membantui tugas-tugasi teknisi bagiani pegnumpulan;i  

b) Membantui koordinasii dengani UPZi 

Dinas/Instansi/Lembaga/Badan/Perusahaani yangi 

berpotensii Menjadii sumberi Zakat,i Infaqi dani 

Sedekah;i  

c) Melaporkani segalai hasili pekerjaani kepadai Wakili 

Ketuai I. 

f. Bagiani Pendistribusiani Dani Pendayagunaani ZISi (Wakili 

Ketuai II)i  

1) Wakili Ketuai IIi  

a) Bertindaki sebagaii Kasiri Pengeluarani ZISi dani danai 

lainnya,i untuki keperluani realisasii bantuani berupai 

uangi ataui barang;i  

b) Menyiapkani keperluani dani kelengkapani berkasi 

permohonani bantuani sebelumi dani sesudahi realisasii 

bantuan;i  

c) Menyiapkani dani mengolahi datai mustahiki untuki 

keperluani laporan;i  

d) Mengkoordinasikani kegiatani pendistribusiani ZISi dani 

danai lainnyai dengani Wakili Ketuai IIi dani Bagiani 

Lainnya;i  
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e) Menyiapkani bahani laporani kegiatani pendistribusiani 

dani pendayagunaan; 

f) Melaporkani kegiatani pendistribusiani dani 

pendayagunaani kepadai Wakili Ketuai II 

g) Melaporkani segalai bentuki transaksii keuangani 

kepadai Supervisori Bagiani Keuangani dani Wakili 

Ketuai II 

h) Melakukani penginputani datai pendistribusiani dani 

pendayagunaani kei aplikasii SIMBA. 

2) Stafi  

a) Sebagaii tugasi pelaksanai teknisi pendistribusiani dani 

pendayagunaani dii lapangan 

b) Membantui menyiapkani keperluani dani kelengkapani 

berkasi permohonani bantuani sebelumi dani sesudahi 

realisasii bantuan 

c) Membantui menyiapkani dani mengolahi datai mustahiki 

untuki keperluani laporani  

d) Mengkoordinasikani kegiatani pendistribusiani ZISi dani 

danai lainnyai dengani Wakili Ketuai IIi dani Bagiani 

Lainnya 

e) Menyiapkani bahani laporani kegiatani pendistribusiani 

dani pendayagunaan 

f) Melaporkani kegiatani pendistribusiani dani 

pendayagunaani kepadai Wakili Ketuai II. 

g. Bagiani Perencanaan,i Keuangani Dani Pelaporani (Wakili Ketuai 

III)i  

1) Wakili Ketuai IIIi  

Sebagaii Kepalai Bagiani (Supervisor)i Keuangani  

 

2) Stafi 1i  

a) Membantui pengelolaani danai hibahi APBD 
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b) Mengkoordinasikani permohonani dani realisasii danai 

hibahi APBDi dengani Pemerintahi Daerahi Kabupateni 

Banyumas.i  

3) Stafi 2i  

a) Mencatati dani membukukani danai hibahi APBDi untuki 

operasionali BAZNAS 

b) Melakukani penginputani datai operasionali keuangani 

APBDi kei aplikasii SIMBA 

c) Menyiapkani kelengkapani administrasii permohonani 

danai hibahi APBD 

d) Menyiapkani kelengkapani administrasii realisasii danai 

hibahi APBD 

e) Menyiapkani bahani laporani keuangani APBD 

f) Melaporkani pengelolaani danai APBDi kei Supervisori 

Bagiani Keuangani dani Wakili Ketuai III 

4) Stafi 3i  

a) Mencatati dani membukukani danai amil 

b) Melakukani peng-input-ani datai operasionali keuangani 

amili kei aplikasii SIMBA 

c) Menyiapkani bahani laporani keuangani amil 

d) Mengelolai danai amili untuki kepentingani operasionali 

BAZNAS 

e) Melaporkani pengelolaani danai amili kepadai 

Supervisori Bagiani Keuangani dani Wakili Ketuai II 

h. Bagiani Administrasi,i SDMi Dani Umumi (Wakili Ketuai IV)i  

1) Wakili Ketuai IVi  

Memfasilitasii dani membantui koordinasii antarai 

Pemerintahi Daerahi dengani BAZNASi Kabupateni 

Banyumas,i mengenaii kegiatani -i kegiatani yangi 

melibatkani keduai belahi pihak;i  

2) Stafi 1i  
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a) Manajemeni pengelolaani datai dii aplikasii SIMBAi 

(monitoring,i controling,i evaluasii &i pelaporan) 

b) Melakukani kegiatani tatai Administrasii dani persuratani  

c) Menyiapkani bahani untuki pelaksanaani kegiatan 

d) Mempersiapkani bahani laporani kegiatani seluruhi 

bagiani peri bulan,i peri triwulan,i peri semesteri dani peri 

tahun 

e) Menyusuni rinciani penggajiani dani tunjangani bulanani 

Pimpinani dani Amili Pelaksanai untuki diajukani kei 

bagiani keuangan 

f) Menyusuni dani menginputi rinciani tunjangani BPJSi 

Ketenagakerjaani kei sistemi onlinei BPJSi TKi (SSIPi 

Online) 

g) Menyusuni dani menginputi rinciani tunjangani BPJSi 

Kesehatani kei sistemi onlinei BPJSi Kesehatani (E-

Dabui Online) 

3) Stafi 2i  

a) Mendatai invetarisiri barangi miliki BAZNASi dani 

barangbarangi bantuan; 

b) Mengaturi dani mengajukani pengadaani barang;i  

c) Menjadwalkani Pemeliharaani Aseti Kantor,i khususnyai 

kendaraani operasional.i  

4) Stafi 3i  

a) Menjagai kebersihani dani ketertibani kantor 

b) Melaksanakani urusani rumahi tanggai kantor 

c) Membantui pelayanani umum 

d) Menjagai dani mengeceki barang-barangi dii gudang 

e) Menjagai keamanani lingkungani kantor. 

7. Program-programi BAZNASi Kab.i Banyumasi  
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Program-programi BAZNASi Kab.i Banyumas,i meliputii 

(BAZNASi Banyumas):i 60 

a. Bidangi Programi Banyumasi Sejahtera,i terdirii darii 10i 

program,i yaitu:i  

1) Bantuani Modali Usahai Kelompoki Binaani BAZNASi  

2) Bantuani Sarprasi Usahai Kelompoki Binaani BAZNASi  

3) Bantuani Ternaki Kelompoki Binaani BAZNASi  

4) Bantuani Modali Usahai Mustahiki Perorangani  

5) Bantuani Modali Usahai Gurui TPQ/Madin/MI/Mtsi  

6) Bantuani Saranai Prasaranai Usaha 

7) Bantuani Pelatihani Usahai dani Lainnya 

8) Bantuani Ternaki Mustahiqi Perorangan 

9) Bantuani Pelatihani dani Saranai Prasaranai Kantini Sehat 

10) Honori Relawani Programi Ekonomii  

b. Bidangi Programi Banyumasi Cerdas,i terdirii darii 12i program,i 

yaitu:i  

1) Beasiswai SD/MIi  

2) Beasiswai SMP/MTSi  

3) Beasiswai SMA/MAi  

4) Beasiswai Diplomai  

5) Beasiswai Sarjanai  

6) Bantuani Hutangi Pendidikani  

7) Bantuani Biayai Pendidikani SD/MI/Santrii  

8) Bantuani Biayai Pendidikani SMP/MTs/Santrii  

9) Bantuani Biayai Pendidikani SMA/SMK/MA/Santrii  

10) Bantuani Biayai Pendidikani Mahasiswai  

11) Bantuani Biayai Pendidikani Mahasiswai kei Luari Negerii  

12) Bantuani Pendidikani Lainnyai  

 
60 Hasil observasi BAZNAS Kabupaten Banyumas pada tanggal 6 Juni 2022. 
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c. Bidangi Programi Banyumasi Sehat,i terdirii darii 6i program,i 

yaitu:i  

1) Bantuani Hutangi Pengobatani  

2) Bantuani Biayai Pengobatan 

3) Operasionali Ambulancei  

4) Bantuani Biayai Hidupi Disabilitasi  

5) Bantuani Alati Kesehatani (disabilitas)i  

6) Bantuani Kesehatani Lainnyai  

d. Bidangi Programi Banyumasi Takwa,i terdirii darii 13i program,i 

yaitu:i  

1) Kegiatani Amaliyahi Ramadhani  

2) Paketi Sembakoi Ramadhani  

3) Santunani Muallafi  

4) Bantuani Kegiatani Pembinaani Muallafi  

5) Bantuani Biayai Sunatani Massali  

6) Bantuani Biayai Nikahi Massal 

7) Bantuani Insentifi Penyuluhi Agamai /Gurui TPQ/RA/MIi &i 

MTsi  

8) Bantuani Kegiatani Ormasi Islam/Masjid/Mushollai  

9) Bantuani Syiari Islami Lainnyai  

10) Saranai Prasaranai Kemaslahatani Umati  

11) Santunani Da'i/Marboti (miskin)i  

12) Pembinaan/Pelatihani Da'i/Imam/Khotibi Masjid/Mushollai  

13) Kurbani Berdayakani Mustahik 

e. Bidangi Programi Banyumasi Peduli,i terdirii darii 8i program,i 

yaitu: 

1) Santunani Fakiri miskin 

2) Bantuani Hutangi Mustahiqi  

3) Bantuani Bedahi Rumahi  

4) Bantuani Benahi Rumahi  

5) Bantuani Recoveryi Bencanai  
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6) Bantuani Musafir/Ibnui Sabili  

7) Bantuani Sembakoi Fakiri Miskin 

8) Honori Relawani Programi Kemanusiaan 

8. Mitrai dani Jarinngani  

a. UPZi  

Uniti Pengumpuli Zakati (UPZ)i adalahi organisasii 

pengumpuli zakat,i infaqi dani shadaqahi padai 

Dinas/Instansi/Lembaga,i BUMD,i Perusahaani Swastai dani 

Perorangani tingkati Kabupateni Banyumas.i Dibentuki 

berdasarkani surati keputisani Ketuai Badani Pelaksanai 

BAZNASi Kabupateni Banyumas.i Tugasi UPZi adalahi 

mengumpuli zakat,i infaq,i shadaqahi untuki memberikani 

kemudahaani kepadai pegawai/karyawani yangi adai padai 

lingkungani UPZi tersebuti dalami menyetorkani ZISnya.i  

b. BANKi  

BAZNASi membanguni kemitraani dengani bank-banki 

yaitui Banki Syariahi Indonesiai yangi ditunjuki untuki 

memberkani kemudahani kepadai parai hamba-hambai Allahi 

yangi menjadii nasabahi Banki dalami menunaikani zakat,i infaqi 

ataui shadaqahnya.i  

 

c. Organisasi/Lembagai  

BAZNASi Kabupateni Banyumasi siapi menjalini 

kemitraani dengani organisasi/lembagai yangi mendukungi Visii 

dani Misii BAZNAS. 

B. BAZNAS Kabupaten Banyumas Dalam Meningkatkan Jumlah 

Muzakki 

Organisasi pengelola zakat sebagai sebuah organisasi pengelola dana 

masyarakat yang diberi kewenangan oleh pemerintah. Organisasi pengelola 
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zakat dapat mengelola dan mendayagunakan zakat untuk masyarakat atau 

mustahik di daerah yang membutuhkan sesuai dengan ketentuan syariat 

Islam. Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

pengelolaan zakat bahwa organisasi pengelola zakat mengelola zakat, infak 

dan sedekah yang dalam hal ini yaitu BAZNAS dan dibantu oleh Lembaga 

Amil Zakat (LAZ). Organisasi pengelola zakat tidak hanya sebatas 

pendistribusian pada kebutuhan konsumtif, tetapi dalam bentuk 

memberdayakan masyarakat untuk bersifat jangka panjang. Oleh sebab itu, 

zakat yang terkumpul dikelola dan digunakan untuk program 

pendayagunaan yang menghasilkan keuntungan, sehingga zakat mampu 

memberikan manfaat kepada masyarakat dalam sektor ekonomi, 

pendidikan, sosial, dan agama.61 

Zakati adalahi salahi satui wujudi ibadahi wajibi umati Islam,i zakati 

bisai diartikani suatui hartai tertentui yangi harusi dikeluarkani sertai 

diserahkani kepadai golongani yangi telahi dii aturi dalami ali Qur’an.i 

Zakati tidaki hanyai suatui ibadahi untuki memperolehi pahalai semata,i 

tetapii jugai suatui fasilitasi untuki distribusii pendapatani dalami rangkai 

pemerataani pembangunan,i orang-orangi yangi pendapatanyai telahi 

mencapaii nishabi diharuskani mengeluarkani hartanyai untuki diberikani 

kepadai orangi yangi memerlukani (mustahik).i Zakati dapati jugai 

menjadii saranai pemerataani pendapatani yangi efektif.i Karenai orangi 

yangi wajibi zakati didorongi kemauani berzakatnyai langsungi olehi 

agamai dengani ancamani dosai bagii yangi tidaki melaksanakan,i danai 

yangi dikeluarkani untuki zakati jugai terbilangi kecili yaknii hanyai 2,5%i 

darii hartai yangi wajibi dizakati,i manfaati zakati puni dapati lebihi cepati 

dirasakani olehi masyarakati yangi membutuhkani inii jugai merupakani 

salahi satui bentuki ikhtiari umati dalami memperbaikii perekonominani 

jikai zakati dikelolai dengani baiki dani benar,i pengelolaani zakati tidaki 

dilakukani secarai individual,i melainkani melaluii sebuahi lembagai ataui 

 
61  Lidia Fathaniyah dan  Makhrus, “Peran Organisasi Pengelola Zakat dalam 

Pemberdayaan Masyarakat di Kabupaten Banyumas”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 8(01), 2022, 

hlm. 632-633. 
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institusii perantarai yangi disebut„amili zakati sepertii yangi telahi dii 

tetapkani dalami UUi Nomori 23i tahuni 2011i tentangi Pengelolaani 

Zakat,i Infaqi dani Shadaqahi dii Indonesiai yangi dilakukani olehi 

BAZNASi dani dibantui olehi LAZ.i Kegiatani yangi dilakukani olehi 

BAZNASi sendirii salahi satunyai adalahi penghimpunani ataui 

fundraisingi danai zakat,i kegiatani inii merupakani kegiatani yangi 

pentingi dani utamai dalami sebuahi lembagai pengelolaani zakati gunai 

mengejari bolai zakat,i lembagai zakati menyiapkani berbagaii strategii 

untuki memperolehi peningkatani dalami hali pengumpulani zakat.62 

Salahi satui BAZNASi kabupateni yangi adai dii Indonesiai adalahi 

BAZNASi Kab.i Banyumasi dalami fundraisingi danai zakat,i BAZNASi 

Kab.Banyumasi tentui memilikii strategii untuki mengoptimalkani 

kegiatanyai dani jugai beberapai faktor-faktori yangi mendukungi 

sekaligusi menghambati bagii pengumpulani danai zakati dii BAZNASi 

Kab.Banyumas.i Sebanyaki 400i UPZi yangi tersebari dii Kab.Banyumasi 

dengani klasifikasii sebagaii berikut: 

No Jenis UPZ Jumlah 

1 Upz desa sudah sk 231 

2 Upz desa belum sk 156 

3 Upz kecamatan 28 

4 Upz masjid 30 

5 Upz puskesmas 40 

 

Dalam pengumpulan dana zakat, ada beberapa stretegi yang 

dilakukan BAZNAS Kab.Banyumas, anatar lain: 

 
62  Imas Maelani dan Yoiz Shofwa Shafrani, “Fundraising Strategi Dana Zakat Pada 

BAZNAS Kabupaten Banyumas”, Social Science Studies, Vol.2 No. 2,  2022, hlm. 88. 
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1. Kampanye/sosialisasi, dalam hal ini Kampenye dilakukan dengan 

beberapa event seperti event gerai zakat, gerai zakat ini dilakukan 

sebagai upaya BAZNAS mengkampanyekan pentasyarufan 

zakat/branding pentasyarufan. 

2. Jemput Zakat, Jemput zakat merupakan salah satu alternatif untuk 

menghimpun dana dari para muzzaki diluar ASN, dilakukan saat 

muzzaki meminta melalui telepon (0281) 631698 kemudian dari pihak 

BAZNAS menjemput dana zakat tersebut di tempat para muzzaki yang 

ingin berzakat. Selain menjemput dana zakat ini juga menjadi salah 

satu ajang untuk memberi pemahaman lebih kepada para muzzaki 

tentang BAZNAS dan zakat, karena masih dirasa banyak muzzaki 

yang belum sepenuhnya paham tentang zakat 

3. QRIS (Quick Respons Indonesian Standard), dalam hal pengumpulan 

BAZNAS Kab.banyumas juga sudah menyediakan QRIS untk 

memudahkan para muzzaki mengeluarkan zakatnya, dalam hal ini 

BAZNAS Kab.Banyumas sudah bekerja sama dengan BSI (Bank 

Syariah Indonesia). 

C. Analisis Strategi Komunikasi BAZNAS Kabupaten Banyumas Dalam 

Meningkatkan Jumlah Muzakki 

Jika dilihat dari strategi komunikasi yang dilakukan oleh BAZNAS 

Kab.Banyumas dalam meningkatkan jumlah muzzaki, melihat ketentuan 

terhadap beberapa program yang dijalankan dalam pengumpulan dana 

zakat. Selain kepada masyarakat umum, komunikasi yang dilakukan oleh 

BAZNAS Kab.Banyumas kepada mitra UPZ. Sehingga koordinasi tetap 

terjalin dan penyampaian sosialisasi tersampaikan dengan bantuan UPZ. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada Ibu Laila Mugi selaku 

Kepala Bagian Pengumpulan BAZNAS Kab.Banyumas, beliau 

menyampaikan: 
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UPZ beperan penting dalam pengumpulan dana zakat di 

masyarakat, selain mengumpulkan UPZ juga bertugas untuk 

mencari muzakki.63 

 

Sebuah program agar mampu menarik perhatian masyarakat, 

dipahami dan akhirnya masyarakat menetapkan bahwa program ini layak 

untuk diterapkan dalam kehidupannya, haruslah memiliki strategi yang 

cocok dalam penyampaian. Pada dasarnya, strategi komunikasi merupakan 

sebuah perencanaan (planning), serta manajemen (management) guna 

untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan. Dan dalam upaya untuk 

mewujudkan tujuan tersebut, fungsi dari strategi bukanlah sebagai peta 

yang hanya menunjukan arah saja, namun harus menunjukan bagaimana 

taktik dalam pelaksanaannya.64 

Merujuk pada ruh dan spirit dari kegiatan Badan Amil Zakat Nasional 

ada lima aspek penting dibawah ini:65 

1. Sosialisasi dan edukasi zakat kepada seluruh masyarakat secara 

berjenjang dan terstruktur. Sehingga kegiatan zakat dirasakan 

getarannya oleh seluruh masyarakt. Sosialisasi tentang hikmah tujuan 

dan manfaat zakat bagi pembangunan karakter dan kesejahteraan 

bangsa. Kaitan zakat dengan berbagai dimensi kehidupan, termasuk 

kegiatan ekonomi dan keharusan berzakat melalui amil zakat. Program 

sosialisasi dan edukasi zakat didukung oleh pemerintah melalui 

Undang-undang No.23/201/2011 tentang Pengelolaan Zakat Peraturan 

Pemerintah (PP) NO.14/2014 tentang Pengelolaan Zakatdan Inpres No 

3/2014 tentang Optimalisasi pengumpulan zakat melalui BAZNAS 

pusat maupun daerah. 

2. Penguatan BAZNAS sebagai amil, menyangkut Sumber Daya 

Manusia yang memiliki integritas pribadi yang kuat, amanah, dan 

 
63  Hasil Wawancara Ibu Laila Mugi Selaku Kepala Bagian Pengumpulan BAZNAS 

Kab.Banyumas pada tanggal 7 Juni 2022. 
64 Onong Uchjana Effendi. Ilmu, Teori & Filsafat Komunikasi. (Bandung: PT. Citra 

Aditya Bakti, 1993). Hlm.300 
65 Rama Wijaya Kesuma Wardani, “Strategi Komunikasi Badan Amil Zakat Nasional 

dalam Pengumpulan Zakat Maal” Ilmu Dakwah: Academic Journal for Homiletic Studies, Volume 

11 Nomor 1 (2017), hlm. 161-162. 
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professional. Selain itu juga harus memiliki pengetahuan tentang zakat 

dan manajemennya yang memadai dan memiliki waktu yang cukup. 

Sistem Informasi Teknologi lembaga harus juga canggih, memiliki 

database muzakki dan mustahik yang akurat. Serta koordinasi yang 

baik antara Badan Amil Zakat Nasional ditingkat Pusat. 

3. Program pendayagunaan zakat yang tepat sasaran, baik konsumtif 

maupun produktif skala prioritas yang sejalan dengan kebutuhan 

mustahik di daerah masing-masing. Perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi program yang dilakukan secara tepat.  

4. Penguatan regulasi dan aturan tentang pengelolaan zakat. Menguatkan 

dan menjabarkkan ketiga aturan tersebut diatas ditambah dengan 

peraturan-peraturan Badan Amil Zakat Nasional, agar semuanya 

berjalan dengan koordinasi yang baik.  

5. Sinergi dan koordinasi dengan semua pihak, termasuk dengan 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) pusat maupun daerah, dengan ormas 

Islam, dengan lembaga pendidikan, dengan masjid-masjid dan pondok 

pesantren serta semua simpul-simpul masyarakat 

Kemudian Strategi Komunikasi apa yang di gunakan Baznas 

Banyumas untuk meningkatkan Jumlah Muzakki menurut Ibu Laila Mugi 

menyampaikan dengan berbagai ketentuan yaitu:66 

1. Sosialisasi di UPZ-UPZ dalam rangka mengoptimalkan pengumpulan 

dan menambah muzaki yang belum menjadi muzaki terutama bagi 

ASN berdasarkan Instruksi Bupati tahun 2020. 

2. Membuka gerai zakat di fasilitas umum/tempat umum dalam upaya 

mempromosikan BAZNAS ke masyarakat umum agar menarik calon 

muzaki 

3. Menyebarkan konten di sosial media terkait BAZNAS untuk menarik 

minat masyarakat dalam berzakat 

 
66  Hasil Wawancara Ibu Laila Mugi Selaku Kepala Bagian Pengumpulan BAZNAS 

Kab.Banyumas pada tanggal 23 Juni 2022. 
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4. Melakukan sosialisasi terhadap perusahaan-perusahaan untuk 

mengumpulan zakat perusahaan dan karyawan BUMD melalui 

pembentukan UPZ 

5. Melakukan MoU kepada Kelompok Binaan yang menerima bantuan 

untuk memberikan infak kepada BAZNAS 

 

Melihat hal tersebut Ibu Laila Mugi menambahkan, terkait dasar 

strategi yang digunakan, beliau menyebutkan:67 

Berdasarkan evaluasi dari tahun sebelumnya, bisa dilihat mana 

strategi yang efektif untuk menarik muzaki baru atau yang tidak. Jika 

efektif digunakan untuk strategi tahun sekarang, dan dengan 

tambahan strategi dari Indikator Pemetaan Potensi Zakat Provinsi, 

Kabupaten/Kota Tahun 2022 Regional Jawa Tengah 

 

Jika dilihat dari Strategi komunikasi yang harus dihubungkan dengan 

komponen-komponen didalam rumus Lasswell tersebut, penulis uraikan 

sebagai berikut: 

1. Pemilihan Komunikator 

Dalam hal ini komunikator dalam upaya meningkatkan jumlah 

muzaki yang menjadi komunikator yaitu admin bagian pengumpulan 

beserta pelayanan bagian pengumpulan. Kualifikasinya yang aktif 

dalam berkomunikasi, ramah dan selalu siap memberikan jawaban dari 

pertanyaan pertanyaan atau kendala kendala dari muzaki/UPZ. 

2. Pemilihan isi pesan 

Dalam hal ini pesan yang disampaikan oleh BAZNAS 

Kab.Banyumas berisi pesan yang berkaitan tentang pentingnya 

membayara zakat serta zakat merupakan bagian kita berbuat baik 

kepada sesama dengan jalan memberdayakan masyarakat dengan 

program-progam penyaluran yang ada. 

Dari hasil wawancara yang dilakukana bahwa: 

 
67  Hasil Wawancara Ibu Laila Mugi Selaku Kepala Bagian Pengumpulan BAZNAS 

Kab.Banyumas pada tanggal 23 Juni 2022. 
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Zakat bukan hanya sebagai sarana ibadah, tetapi sebagai sarana 

sosial untuk membantu masyarakat lain. Dengan program 

program penyaluran yang kami lakukan.68 

 

Ada beberapa poin isi pesan yang disampaikan oleh para 

komunikator dalam meningkatkan jumlah muzaki, antara lain:69 

a. Lebih dekat dengan sejarah Islam 

Pengelolaan zakat secara kolektif melalui lembaga 

merupakan alternatif yang lebih dekat dengan sistem pengelolaan 

zakat di masa pemerintahan Islam. Sebab jika dilihat dari 

sejarahnya, zakat dikelola langsung secara kolektif oleh lembaga 

pemerintah yang benama Baitul Maal. 

b. Praktis dan Memudahkan 

Sistem kelembagaan lebih praktis dan memudahkan serta 

lebih terjamin tepat sasaran dalam pengalokasian dana zakatnya 

dibandingkan jika disalurkan sendiri. 

c. Syiar keteladanan bagi mereka yang belum berzakat 

Sistem kelembagaan menjadikan kewajiban berzakat 

sebagai syiar yang akan meningkatkan semangat berzakat dan 

memberikan keteladanan bagi mereka yang belum menyadari 

kewajiban membayar zakat diantara kaum muslimin. 

d. Dana Terhimpun bisa dialokasikan secara Proporsional 

Sistem kelembagaan kolektif lebih efektif untuk menjadikan 

zakat sebagai basis ekonomi umat, karena dana bisa terhimpun 

dalam jumlah besar dan dialokasikan secara proporsional. Hal 

tersebut tidak terjadi jika zakat disalurkan secara perorangan. 

3. Media apa yang digunakan 

Dalam media yang digunakan BAZNAS Kab.Banyumas untuk 

menambah jumlah muzaki dengan sosialisasi yang dilakukan di 

 
68  Hasil Wawancara Ibu Laila Mugi Selaku Kepala Bagian Pengumpulan BAZNAS 

Kab.Banyumas pada tanggal 23 Juni 2022. 
69  Hasil Wawancara Ibu Laila Mugi Selaku Kepala Bagian Pengumpulan BAZNAS 

Kab.Banyumas pada tanggal 23 Juni 2022. 
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berbagai tempat, kemudian kami juga menggunakan media online 

maupun offline. Sehingga media tersebut menjadi jalan 

tersampikannya pesan dari BAZNAS Kab.Banyumas. 

 Media yang digunakan oleh BAZNAS Kab.Banyumas antara 

lain: 

a. Instagram 

Instagram digunakan untuk menyampaikan isi pesan berupa 

konten gambar dan Video, dimana Instagram bukan hanya sarana 

eksistensi tetapi sebagai sarana syiar untuk mengingatkan serta 

mengajak orang untuk berzakat. 

b. Whatsapp 

Whatsapp digunakan oleh para admin BAZNAS 

Kab.Banyumas untuk mengirimkan pesan singkat kepada muzzaki 

lama maupun calon muzakki. Whatsapp menjadikan komunikasi 

yang dilakukan langsung kepada muzzaki. 

c. Grup UPZ 

Grup UPZ merupakan lembaga zakat yang sudah bekerja 

sama BAZNAS Kab.Banyumas, Grup UPZ memiliki anggota dan 

pengurus sendiri sehingga pesan akan tersalurkan melalui 

pengurus Grup UPZ. 

d. Youtube 

Youtube digunakan BAZNAS Kab.Banyumas untuk 

mengajak seluruh elemen masyarakat secara luas. Dimana 

platform ini merupakan platform yang dapat dilihat siapa saja dan 

kapan saja. BAZNAS Kab.Banyumasmenggunkan media ini 

untuk mengajak masyarakat untuk berzakat, walaupun bukan asli 

Banyumas akan tetapi, masyarakat dapat berzakat di BAZNAS di 

kabupaten mereka tinggal. 

e. Media Cetak 

Media cetak yang digunakan admin bagian pengumpulan 

beserta pelayanan bagian pengumpulan BAZNAS 
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Kab.Banyumas, merupakan media cetak yang sudah bekerja sama 

dengan BAZNAS Kab.Banyumas dengan menampilkan redaksi 

berupa isi pesan ajakan untuk berzakat.  

f. Gerai Zakat 

Membuka gerai zakat di fasilitas umum/tempat umum dalam 

upaya mempromosikan BAZNAS ke masyarakat umum agar 

menarik calon muzaki. 

4. Pemilihan Komunikan 

Dalam hal ini komunikan merupakan masyarakat umum, siapa 

saja yang ingin berzakat. BAZNAS Kab.Banyumas biasanya 

melakukan sosialisasi kepada Lembaga pemerintahan, pengusaha, 

maupun masyarakat secara umum. 

5. Efek apa yang diharapkan 

BAZNAS Kab.Banyumas dari strategi komunikasi yang 

dilakukan semata-semata untuk mengarahakan pada misi BAZNAS itu 

sendiri  yaitu Berperan aktif dalam pengumpulan, pendistribuian dan 

pendayagunaan zakat, infaq, shadaqah dan dana lain sesuai dengan 

Undang-Undang, Memberikan pelayanan dan bimbingan yang terbaik 

terhadap Muzakki dan Mustahik Melaksanakan Kegiatan dengan 

keterbukaan, kejujuran, tanggungjawab dan berpegang teguh pada 

ketentuan syari’at. 

Menurut hasil wawancara yang dilakukan, terkait efek mengenai 

peningkatan muzzaki, menyebutkan bahwa: 70 

Pada tahun 2021, jumlah muzzaki sebanyak 6114 orang 

sedangkan untuk Munfik berjumlah 1.705. 

 

Dari hasil wawancara tersebut, juga adanya kendala yang dialami 

oleh admin bagian pengumpulan beserta pelayanan bagian 

pengumpulan BAZNAS Kab.Banyumas antara lain: 

 
70  Hasil Wawancara Ibu Laila Mugi Selaku Kepala Bagian Pengumpulan BAZNAS 

Kab.Banyumas pada tanggal 23 Juni 2022. 
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a. Masih banyak ASN yang tidak membayar ZIS ke BAZNAS 

karena sudah ada tetangga atau kerabat yang biasa menerima, dan 

ada juga ASN yang tidak mau berzakat karena berbagai alasan 

yang disertai dengan surat pertanyaan tidak bersedia membayar 

zakat 

b. UPZ Instansi masih belum optimal dalam melakukan pembayaran 

ZIS ke BAZNAS dikarenakan tidak semua penghasilan 

dizakatkan. 

c. UPZ desa masih banyak sekali yang belum membayar ZIS ke 

BAZNAS, dan hanya beberapa dari desa yang membayar ZIS 

dengan sukarela. 

Walaupun setiap tahun mengalami peningkatan, akn tetapi 

BAZNAS Kab.Banyumas lebih fokus pada muzzaki lama.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
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Dari hasil pembahasan serta untuk menjawab rumusan maslah dalam 

penelitian ini maka dapat disimpulkan: 

1. Zakat adalah salah satu wujud ibadah wajib umat Islam, zakat bisa 

diartikan suatu harta tertentu yang harus dikeluarkan serta diserahkan 

kepada golongan yang telah di atur dalam al Qur’an. Dalam 

pengumpulan dana zakat, ada beberapa stretegi yang dilakukan 

BAZNAS Kab.Banyumas, anatar lain Kampanye/sosialisasi, Jemput 

Zakat, dan QRIS (Quick Respons Indonesian Standard) bekerja sama 

dengan BSI (Bank Syariah Indonesia). 

2. Jika dilihat dari Strategi komunikasi menurut rumus Lasswell tersebut, 

implemetasi Strategi komunikasi BAZNAS Kab.Banyumas dalam 

meningkatkan jumlah muzzaki, Pertama, komunikator merupakan 

BAZNAS Kab.Banyumas dan beberapa mitra UPZ. Kedua, pesan yang 

disampaikan oleh BAZNAS Kab.Banyumas berisi pesan yang 

berkaitan tentang pentingnya membayara zakat serta zakat merupakan 

bagian kita berbuat baik kepada sesama dengan jalan memberdayakan 

masyarakat dengan program-progam penyaluran yang ada. Ketiga, 

media yang digunakan BAZNAS Kab.Banyumas untuk menambah 

jumlah muzaki dengan sosialisasi yang dilakukan di berbagai tempat, 

kemudian kami juga menggunakan media online maupun offline. 

Sehingga media tersebut menjadi jalan tersampikannya pesan dari 

BAZNAS Kab.Banyumas. Keempat, komunikan merupakan 

masyarakat umum. Kelima, BAZNAS Kab.Banyumas dari strategi 

komunikasi yang dilakukan semata-semata untuk mengarahakan pada 

misi BAZNAS itu sendiri. 

 

 

 

B. Saran  
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1. Diharapakan masyarakat sadar akan pentingnya berzakat, berzakat 

bukan hanya sebagai perintah agama akan tetaoi banyak manfaat yang 

ditimbulkan adanya zakat. 

2. Dengan adanya program yang ditawarkan oleh BAZNAS, diharapkan 

dapat tersalurkan dengan baik dan dapat meningkatkan ekonomi dan 

sosial masyarakat. 
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Hasil wawancara  



 

 

Ibu Laila Mugi Harfiah,SE Selaku Kepala Bagian Pengumpulan BAZNAS 

Kab.Banyumas 

1. Kenapa Harus Membayar ZIS Ke BAZNAS Banyumas?  

a. Lebih dekat dengan sejarah Islam 

Pengelolaan zakat secara kolektif melalui lembaga merupakan 

alternatif yang lebih dekat dengan sistem pengelolaan zakat di masa 

pemerintahan Islam. Sebab jika dilihat dari sejarahnya, zakat 

dikelola langsung secara kolektif oleh lembaga pemerintah yang 

benama Baitul Maal. 

b. Praktis dan Memudahkan 

Sistem kelembagaan lebih praktis dan memudahkan serta lebih 

terjamin tepat sasaran dalam pengalokasian dana zakatnya 

dibandingkan jika disalurkan sendiri. 

c. Syiar keteladanan bagi mereka yang belum berzakat 

Sistem kelembagaan menjadikan kewajiban berzakat sebagai syiar 

yang akan meningkatkan semangat berzakat dan memberikan 

keteladanan bagi mereka yang belum menyadari kewajiban 

membayar zakat diantara kaum muslimin. 

d. Dana Terhimpun bisa dialokasikan secara Proporsional 

Sistem kelembagaan kolektif lebih efektif untuk menjadikan zakat 

sebagai basis ekonomi umat, karena dana bisa terhimpun dalam 

jumlah besar dan dialokasikan secara proporsional. Hal tersebut tidak 

terjadi jika zakat disalurkan secara perorangan. 

2. Strategi Komunikasi apa yang di gunakan Baznas Banyumas untuk 

meningkatkan Jumlah Muzakki?  

a. Sosialisasi di UPZ-UPZ dalam rangka mengoptimalkan pengumpulan 

dan menambah muzaki yang belum menjadi muzaki terutama bagi ASN 

berdasarkan Instruksi Bupati tahun 2020 

b. Membuka gerai zakat di fasilitas umum/tempat umum dalam upaya 

mempromosikan BAZNAS ke masyarakat umum agar menarik calon 

muzaki 



 

 

c. Menyebarkan konten di sosial media terkait BAZNAS untuk menarik 

minat masyarakat dalam berzakat 

d. Melakukan sosialisasi terhadap perusahaan-perusahaan untuk 

mengumpulan zakat perusahaan dan karyawan BUMD melalui 

pembentukan UPZ 

e. Melakukan MoU kepada Kelompok Binaan yang menerima bantuan 

untuk memberikan infak kepada BAZNAS 

3. Strategi Tersebut Berdasarkan atas apa?  

Berdasarkan evaluasi dari tahun sebelumnya, bisa dilihat mana strategi 

yang efektif untuk menarik muzaki baru atau yang tidak. Jika efektif 

digunakan untuk strategi tahun sekarang, dan dengan tambahan strategi 

dari Indikator Pemetaan Potensi Zakat Provinsi, Kabupaten/Kota Tahun 

2022 Regional Jawa Tengah 

4. Melalui media apa saja ?  

Instagram, Whatsapp, Grup UPZ, Youtube, Media Cetak, Media 

Elektronik. 

5. Berapa Jumlah Pengikut Media Online?  

Instagram = 1.487 pengikut 

Youtube = 79 subscriber 

6. Berapa Jumlah Muzakki thn 2021?  

Muzaki = 6.114 orang 

Munfik = 1.705 orang 

7. Kendala apa yg dihadapi?  

a. Masih banyak ASN yang tidak membayar ZIS ke BAZNAS karena 

sudah ada tetangga atau kerabat yang biasa menerima, dan ada juga 

ASN yang tidak mau berzakat karena berbagai alasan yang disertai 

dengan surat pertanyaan tidak bersedia membayar zakat 

b. UPZ Instansi masih belum optimal dalam melakukan pembayaran ZIS 

ke BAZNAS dikarenakan tidak semua penghasilan dizakatkan. 

c. UPZ desa masih banyak sekali yang belum membayar ZIS ke BAZNAS, 

dan hanya beberapa dari desa yang membayar ZIS dengan sukarela. 



 

 

8. Sasaran yg dituju siapa saja?  

Sasaran yang dituju yaitu masyarakat Kabupaten Banyumas 

9. Dari strategi tersebut apakah sudah Maksimal dalam meningkatkan jumlah 

Muzakki? 

Belum, untuk zakat perusahaan masih minim sekali yang mau menjadi 

muzaki. Selain itu masih banyak pegawai ASN yang membayar zakat bukan 

ke BAZNAS, tetapi langsung membayar zakat ke tetangga atau kerabat 

terdekat 

10. Siapa saja yg menjadi Komunikator dan kualifikasinya seperti apa? 

yang menjadi komunikator yaitu admin bagian pengumpulan beserta 

pelayanan bagian pengumpulan. Kualifikasinya yang aktif dalam 

berkomunikasi, ramah dan selalu siap memberikan jawaban dari 

pertanyaan pertanyaan atau kendala kendala dari muzaki/UPZ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Daftar Riwayat Hidup 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Nur Farikh Rohman 

2. NIM  : 1522102074 

3. Tempat/Tgl. Lahir : Banyumas, 21 Oktober 1997 

4. Alamat Rumah : Kembaran Rt 02 Rw 01 Kec. Kembaran 

5. Nama Ayah  : Syaifur Rohman (Alm) 

6. Nama Ibu   : Siti Zumaroh 

 

B. Riwayat Pendidikan  

1. Pendidikan Formal 

a. TK Pertiwi Purbadana 

b. SD Negeri 1 Purbadana 

c. MTs Negeri MODEL Purwokerto 

d. MA Negeri 1 Purwokerto 

 

C. Pengalaman Organisasi 

1. Dewan Penggalang Pramuka MTs Negeri MODEL Purwokerto 2010-

2011 

2. Pemangku Adat Dewan Ambalan Pramuka MA Negeri 1 Purwokerto 

2014-2015 

3. Wakil Ketua ALSAPALA 2014-2015 

4. PMII Rayon Dakwah IAIN Purwokerto Dept. Jaringan Komunikasi 

2016-2017 

5. PMII Rayon Dakwah IAIN Purwokerto Wakil Ketua Rayon 2017-

2018 

6. PMII Komisariat Wali Songo IAIN Purwokerto Dept. Kaderisasi 

2018-2019 

7. Dept. Luar Negeri HMJ KPI IAIN Purwokerto 2017-2018 

8. Dept. Luar Negeri DEMA Fakultas Dakwah 2017-2018 

9. Kementerian Luar Negeri DEMA IAIN Purwokerto 2019-2020 

10. Wakil Ketua FORKOMNAS KPI Wilayah III JATENG & DIY 2017-

2018 

11. Bendahara Umum Pengurus Pusat FORKOMNAS KPI 2020-2022 

12. Satuan Gusdurian Muda Banyumas 

 

D. Pengalaman Kerja 

1. CO.Volunteer Road To Soundrenaline 2018 

2. Bawor Group 2016-2018 

3. Vounder G Project solution 2017-2022 

4. Vounder Warkop Halaman 2018-2022 



 

 

5. Chicken Bang Opi 2017-2019 

6. FLYING Team Nusantarun Chapter 5-7 2016-2019 

7. Team Media Ring 1 Jateng Dapil 11 

8. KPPS Desa Kembaran 2021 

9. KPPS Desa Kembaran 2022 

10. Team Leader Lapangan CV. DPMPS 2020 

11. Leader Community Sampoerna Tbk 2018-2019 

12. Leader Area Indihome Jateng & DIY 2019-2020 

13. Leader Area BARLINGMASCAKEB App ANTERIN 2019-2020 

14. Team Marketing Open Account Bank Central Asia 2020-2021 

15. Surveyor Swamedia Research And Communication 2018 

16. Surveyor Pandawa Research 2020 

17. Team Quick Count Saiful Mujani Research & Consulting solo 2020 

18. Relawan BAZNAS Kab. Banyumas 2020-2022 

19. Surveyor ZULIYA GROUP Semarang 2022 

20. RADARPROMOSINDO Event Organizer 2019-2020 

21. Surveyor Integrated Consultant 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


